SALINAN

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KETENAGAKER.JAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 38 TAHUN 2016 ;
TENTANG
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
PESAWAT TENAGA DAN PRODUKSI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2 ayat (2)
huruf a dan huruf m, Pasal 3, dan Pasal 4 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja perlu mengatur syarat-syarat keselamatan dan
keschatan kerja pesawat tenaga dan produksi;

. bahwa dalam rangka melaksanakan kebijakan
Pemerintah, perkembangan peraturan perundang-
undangan, perkembangan teknologi, dan pemenuhan
syarat K3 pesawat tenaga dan produksi, perlu
dilakukan penyempurnaan atas Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor PER.O4/MEN/1985 tentang
Pesawat Tenaga dan Produksi;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menteri  Ketenagakerjaan
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pesawat

Tenaga dan Produksi;




Mengingat

e

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1951 tentang
Pernyataan Berlakunya Undang-Undang Pengawasan
Perburuhan Tahun 1948 Nomor 232 dari Republik
Indonesia untuk Seluruh Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Heselamatan Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1918);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomeor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4279,
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2003 tentang
FPengesahan [LO Convention No. 81 Concerning Labour
Inspection tn Industry and Commerce (Konvensi [LO No.
81 mengenal Pengawasan Ketenagakerjaan Dalam
Indusiri dan Perdagangan) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 91, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4309);
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Si1stermn Manajemen Keselamatan dan Keschatan Kena
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3309);

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2000 tentang
Penpawasan Ketenagakerjaan;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2015 tentang
Kementerian Ketenagakerjaan (Lembaran Negara
Eepublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 13);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor B
Tahun 20153 tentang Tata Cara Mempersiapkan
Pembentukan Rancangan Undang-Undang,
Rancangan Peraturan Pemerintah, dan Rancangan
Peraturan Presiden serta Pembentukan Rancangan
Peraturan Menten di1 Kementerian Ketenagakerjaan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
411};



Menetapkan

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun
2016 tentang Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1753)

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PESAWAT
TENAGA DAN PRODUKSI.

BABI
KRETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Reselamatan dan Keschatan Kerja yvang selanjutnya
disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin
dan melindungi keselamatan dan kesehatan Tenaga
Kerja melalui upava pencegahan kecelakaan kerja dan
penvakit akibat kerja.

Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3 Pesawat
Tenaga dan Produksi yang selanjuinya disebut
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis adalah Pengawas
Ketenagakerjaan vang memiliki keahlian di bidang K3
Pesawat Tenaga Dan Produksi yang ditunjuk oleh
Menteri untuk  melakukan  pengujian norma
ketenagakerjaan  sesuai  peraturan  perundang-
undangan.

Ahli Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bidang Pesawat
Tenaga dan Produks: yang sclanjutnya disebut Ahh K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi adalah tenaga
teknis yang berkeahlian khusus dari luar instansi
yvang membidangt ketenagakerjaan vang ditunjuk oleh
Menteri untuk mengawasi ditaatinya peraturan
perundang-undangan ketenagakerjaan di bidang
Pesawat Tenaga Dan Produksi.



cn

Pengurus adalah orang yang mempunyal tugas
memimpin langsung sesuatu Tempat Kerja atan
bagiannya yang berdiri sendiri.

Pengusaha adalah:

A, orang perseorangan, persekutuan, atau badan
hukum yang menjalankan suatu Perusahaan
milik sendiri;

b. orang perseorangan, persekutuan, atau badan
hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan
Perusghaan bukan miliknya;

©, orang perscorangan, persckutuan, atau badan
hukum vyang berada di Indonesia mewalili
Perusahaan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b yang berkedudukan di luar wilayah
Indonesia,

Tenaga Kerja adalah setiap orang vang mampu
melakukan pekerjaan puna menghasilkan barang
dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan
sendirl maupun untuk masyarakat.
Tempat Kerja adalah tiap ruangan atau lapangan,
tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap di mana
Tenaga Kerja bekerja, atau yang sering dimasuki
Tenaga Kerja untuk keperluan suatu usaha dan di
mana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya,
Pesawat Tenaga dan Produksi adalah pesawat atau
alat yang tetap atau berpindah-pindah vang dipakai
atau  dipasang untuk - membangkitkan  atau
memindahkan daya atau tenaga, mengolah, membuat
bahan, barang, produk teknis, dan komponen alat
produksi  wvang dapat menimbulkan  bahava
kecelakaan.

Alat Pengaman adalah alat perlengkapan vang

dipagsang permanen pada Pesawat Tenaga dan

Produksi guna menjamin pemakaian pesawat tersebut

dapat bekerja dengan aman.



12,

13.

(1)

(2]

5.

Alat Perlindungan adalah alat perlengkapan wyang
dipasang pada Pesawat Tenaga dan Produksi vang
berfungsi untuk melindungi Tenaga Kerja terhadap
kecelakaan vang ditimbulkan,

. Alat Pelindung Diri yang seclanjutnya disingkat APD

adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan
untuk melindungi sesecrang  vang  fungsinva
mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi
bahaya di Tempat Kerja.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal wvang
membidang Pengawasan Ketenagakerjaan.

Menteri  adalah Menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan bidang ketenagakerjaan.

Pasal 2
Pengurus danjfatau Pengusaha wajib menerapkan
svarat-syarat K3 Pesawat Tenaga dan Produksi
Syarat-syaral K2 sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dilaksanakan sesuai dengan Kketentuan peraturan

perundang-undangan dan/atau standar yang berlaku.

Pasal 3

Pelaksansan syarat-syarat K3 Pesawat Tenaga dan

Produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 bertujuan:

(21

melindungl K3 Tenaga Kerja dan crang lain vang
berada di Tempat Kerja dari potensi bahaya Pesawat
Tenaga dan Produlksi;

menjamin dan memastikan Pesawat Tenaga dan
Produkst vang aman, dan memberikan keselamatan
dalam pengoperasian; dan

menciptakan Tempat Kerja yang aman dan sehat

untuk meningkatkan produltivitas.



BAB Il
RUANG LINGKUP

Pasal 4

[1} Pelaksanaen syarat-syarat K3 Pesawat Tenaga dan
Produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
meliputi kegiatan perencanaan, pembuatan,
pemasangan atau perakitan, pemakaian atau
pengoperasian, pemeliharaan, perbaikan, perubshan
atau modifikasi, serta pemeriksaan dan pengujian.

(2] Pesawat Tenaga dan Produksi meliputi:
a. penggerak mula;
b. mesin perkakas dan produksi;
c. transmisi tenaga mekanik; dan

d. tanur (furncece).

BARB III
STARAT-SYARAT KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
FESAWAT TENAGA DAN PRODUKS]

Pasal 5
(1) Syarat-syarat K3 perencanaan dan pembuatan Pesawat

Tenaga dan Produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

avat (1) meliputi:

a. pembuatan pambar konstruksi/instalasi dan cara
kerjanya;

b.  perhitungan kckuatan konstruksi;

c. pemilihan dan penentuan bahan pada bagian utama
harus memiliki tanda hasil pengujian dan/atau
sertifikat bahan yang diterbitkan oleh lembaga vang
berwenang; dan

d. pembuatan gambar kenstruksi Alat Perlindungan dan
cara kenjanva.

{2) Syarat-syarat K3 pemasangan atau perakitan dan
pemakaian Pesawat Tenaga dan Produksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) selain memenuhi

persvaratan pada ayat (1) juga harus memenuhi:



a.
b.

pembuatan gambar konstruksi fondasi;

perhitungan kekuatan konstruksi fondasi,

(3) Syarat-syarat K3 perbaikan, perubahan atau modifikasi

Pesawal Tenaga dan Produksi sebapaimana dimaksud

dalam Pasal 4 ayat (1) meliputi:

.

f.

pembuatan gambar rencana pebaikan, perubahan
atau modiflikasi;

perhitungan kekuatan konstruksi;

pemilihan dan penentuan bahan pada bagian utama
harus memiliki tanda hasil pengujian dan/fatau
sertifikat bahan yang yang diterbitkan oleh lembaga
vang berwenang;

pembuatan gambar konstruksi Alat Perlindungan dan
cara kerjanya;

pembuatan gambar rencana perubzhan konstruksi
fondasi: dan

perhitungan kekuatan konstruksi fondasi.

{4) Pemakaian atau pengeperasian Pesawat Tenaga dan

Produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 harus

dilakukan pemeriksaan dan pengujian sebelum digunakan

serta dilakukan pemeliharaan secara berkala,

Pasal &

Pembuatan  Pesawat Tenaga dan Produksi  harus

mengguinakan  baglan, komponen, atau  bahan  yang

mempunyai sertifikat bahan yang diterbitkan oleh lembaga

yang berwenang,

(1)

12}

{1]

Pasal 7
Pesawat Tenaga dan Produksi harus dilengkapi dengan
tombel penggerak dan penghenti.
Penandaan tombol penggernk dan penghenti untuk

mesin di Tempat Kerja harus seragam.

Pazal 8
Pesawal Tenaga dan Produksi harus dilenghkapi Alat

Pengaman.



(2)

(3]

(4)

Semua bagian yang bergerak dan berbahava dan

Pesawat Tenaga dan Produksi harus dilengkapi Alat

Perlindungan.

Alat Pengaman sebagaimana dimaksud pada avat (1)

harus scsual dengan jenis, tipe/model, dan kapasitas

Pesawat Tenaga dan Produlesi.

Alat Perlindungan sebagaimana dimaksud pada avat

{2) harus dapat:

a. melindungi darn tindakan pengoperasian yang
salah:

b. mencegah pendckatan terhadap bagian atau
daerah vang berbahaya selama beroperasi;
memperlancar proses produksi; dan

d. berfungsi secara otomatis dan sesual dengan

pengoperasian Pesawat Tenaga dan Produksi.

Pasal 9

Alat Pengaman atau Alat Perlindunpgan dari pesawat atau

mesin  yvang secdang bercoperasi, dilarang dipindahkan,

diubah, atau digunakan untuk tujuan lain,

Pasal 10

Roda gigi yang terbuke pada pesawat atau mesin yang

bergerak harus diberi Alat Perlindungan:

e,

(1)

(<

unifuk putaran cepat dengan menutup keseluruhan;
atau

untuk putaran lambat pada tittk pertemuan roda gigi.

Pasal 1]
Titik operasi dari Pesawal Tenaga dan Produksi harus
diberi Alat Perlindungan.
Apabila tittk operasi harus dapat dilhhat, maka
digunakan Alat Perlindungan vang tembus cahava

atau transparan vang memenuhi syarat.



Pasal 12
(1) Pemasangan Pesawat Tenaga dan Produksi harus
dipasang di atas fondasi dan konstruksi vang kuat.
[4) Jarak pemasangan scbagaimana dimaksud pada avat
(I) harus cukup lebar dan bebas schingga tdak

membahayekan lalu lintas barang dan orang.

Pasal 13
Semua sekrup, penyetel, kunci, nipel pada bagian vang
bergerak ditempatkan terbenam atau  diberi  Alat

Perlindungan.

Pasal 14
Tempat Kerja yang mengandung uap, gas, asap, yang
mengoanggu atay berbahaya harus dilengkapi dengan alat
penghisap.

Pasal 15
Setiap Pesawat Tenaga dan Produksi harus diberi pelat

nama yang memuat data Pesawat Tenaga dan Produksi,

Pasal 16
(1) Perlengkapan dan instalasi listrik Pesawat Tenaga dan
Produksi harus sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan bidang listrik,
(2) Pesawat Tenagse dan Produksi harus dilakukan
pembumian sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan,

Pasal 17
Mesin vang digerakkan dengan tenaga manusia tidak boleh
digerakan dengan motor penggerak,

Pasal 18
Mesin yang tetap berputar atau bergerak setelah sumber
tenaganya diputus harus diberi perlengkapan pengunci

atau rem vang efektif dan dapat bekerja secara otomatis.
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Pasal 19
Pada mesin wyang dioperasikan ocleh kaki dengan

menggunakan pedal harus dilengkapi dengan alat pengunci
otomatis dan alat pelindung.

Pagal 20
Pekerjaan vang menimbulkan serbuk, serpih, debu, gas,
dan bunga api harus dipasang Alat Pengaman dan Alat

Perhndungan.

Pasal 21
(1) Sebelum mesin  dioperasikan, harus dilakukan
pemeriltsaan  oleh  operator untuk  menjamin
keselamatan.
{2) Mesin vang sedang beroperasi harus selalu dalam
pengawasan operator.

Pasal 22

Operator dilarang meninggalkan Tempat Kerja pada waktu
Pesawat Tenaga dan Produksi sedang beroperasi.

Pasal 23
Pada mesin yang berbahaya cara pengisiannya harus
dilakukan dengan cara pengisian mekanis atau disediakan

alat pengisi yang aman.

Pasal 24
Pekerjaan menggiling dan  menumbuk bahan yang
mengeluarkan debu dan dapat meledak harus dilakukan

dengan peralatan penangkap debu untuk mencegah terjadi
peledakan,

Pasal 23
Pelumasan dan pembersihan Pesawat Tenaga dan Produksi

harus dilaksanakan dalam keadsaan tidak beroperasi.
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Pasal 26

Pesawat Tenaga dan Produksi dilarang dicuci atau

dibersihkan dengan cairan vang mudah terbakar atau

bahan beracun.

(1)

<]

(1)

(<)

(1)

2]

Pasal 27

Pada Pesawat Tenaga dan Produksi yang sedang
diperbaiki, tenaga penggerak harus dimatikan dan alat
pengontrol harus segera dikunci serta diberi tanda
larangan pengoperasian,

Kunci dan tanda larangan pengoperasian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tidak boleh dilepas sampai
kegiatan perbailtan selesal dan dinyatakan aman

untuk heroperasi.

Pasal 28
Alat pengendali Pesawal Tenaga dan Produksi dibuat
dan dipasang sehingga mudah dicapai dan aman,

Tempat operator mesin harus cukup luas, aman, dan

mudah dicapai.

BAB IV
PENGGERAK MULA

Pasal 20

Pengperak mula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
avat (2} huruf a merupakan suatu pesawat vang
mengubah  suatu bentuk  energi menjadi  tenaga
mekanik dan digunakan untuk menggerakan pesawat
atau mesin.

Pengpzerak Mula sebagaimana dimaksud pada avat (1)
meliput! motor bakar, turbin, kincir angin, atau motor

pengeerak lainnya.

Fasal 30

Penggerak Mula harus dipasang denpgan fondasi yang

termsah dan bangunan Tempat Kerja.,



.

Pasal 31
Daya yang dihasilkan Penggerak Mula tidak beoleh melebihi
kapasitas,

Pagal 32

(1) Penggerak Mula jenis motor bakar yang cara
pengoperasian awal dengan tenaga Kempa atau angin
vang ditampung di dalam bejana tekanan, bejana
tekanan harus dalam kondisi aman sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Bejana tekanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilarang diisi dengan oksigen murni atau penggunaan
oksigen murni untuk menggerakkan secara langsung
Penggerak Mula.

Pasal 33
Roda gaya dan bagian-bagian yvang bergerak dari Penggerak
Mula harus dilengkapi dengan Alat Perlindungan.

Pasal 34
(1) Semua Penggerak Mula harus dilengkapi dengan alat
pengatur atau regulator,
(2) Alat pengatur atau regulator harus dilengkapi dengan
alat penghent otomatis  untuk menghentikan

penggeraknya apabila regulator tidak dapat berfungsi.

Pasal 35
Alat pembatas kecepatan dan penghenti darurat harus
dilengkapi dengan sakelar jarak jauh sehingga dalam
keadaan darurat dapat dihentikan dari tempat yang aman.

Pasal 36
Untuk Penggerak Mula yang memiliki cerobong, cercbong
harus dapat menjamin pembuangan gas buang secara

sempurna, aman, dan tidak menyebabkan pencemaran.
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Pagal 37
Untuk Penggerak Mula yang menggunakan sistem
pengendali, sistem pengendali harus dapat memberikan
informasi pengoperasian dari Penggerak Mula secars

langsung dan akurat.

BAB V
MESIN PERKAKAS DAN FRODUKSI

Pasal 38

{1) Mesin perkakas dan produksi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (2) hurul b merupakan pesawat
atau alat untuk membuat, menyiapkan, membentuk,
memotong, mengepres, menarik, menempa,
menghancur, menggiling, menumbuk, merakit,
dan/atau memproduksi barang, bahan, dan produk
Lekrnis,

(2] Mesin perkakas dan produksi scbagaimana dimaksud
pada ayat (1] meliputi mesin-mesin konvensional dan
berbasis komputer kontrol numerik (CNC) antara lain
mesin asall, mesin poles dan pelicin, mesin tuang dan
cetak, mesin tempa dan pres, mesin pon, mesin
penghancur, penggiling dan penumbuk (crusher
machine), mesin bor, mesin [rais, mesin bubut, mesin
gunting/potong plat, mesin rol dan tekuk plat, mesin
potong dan belah kayu, mesin ayak dan mesin
pemisah, mesin penyaring pasir, mesin pintal dan
mesin  tenun, mesin jahit, mesin pengisi, mesin
pengungkit, mesin perapat tutup, mesin pengampuh
kaleng, mesin penutup botol, mesin pak dan

pembunghkus, serta mesin lain yang scjenis.

Pasal 39
Konstruksi mesin perkakas dan produksi konvensional
maupun berbasis komputer kontrol numerik harus kuat

dan aman.



(1)

(2)

(1]

(2]

[3]

_ 14 -

Pasal 40

Mesin asah, mesin poles, dan mesin pelicin harus
dilengkapi dengan tutup atau kap pelindung dan
penghisap.

Mesin asah, mesin poles, dan mesin pelicin yang
menggunakan cairan pendingin kap pelindung harus
dirancang agar pembuangan cairan pendingin tetap
baik.

Pasal 41

Mesin tempa, mesin pres, dan mesin pon jika pengisian
benda kerja mengmunakan sistem manual, mekanik,
dan/atau elektrik harus dilengkapi penghenti darurat.
Pengisian benda kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus menggpunakan alat bantu  untuk
memastikan angpota badan tidak masuk ke daerah
OpCTasl

Pengoperasian secara mekanik atau  elektrik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanyva dapat
beroperasi ketika angpota badan tidak berada pada

daerah operasi.

Pasal 42

Mesin tempa, mesin pres, dan mesin pon vang dioperasikan

dengan sistem pnumatik dan hidrelik harus dilengkapi

katup pengatur tekanan, katup pengontrol, katup pelepas

vang bekerja secara otomatis, dan penunjuk tekanan vang

dapat dilihat secara jelas,

(1)
(2]

3}

Pasal 43
Roda asah harus dipasang di antara dua flensa.
Tebal dan diameter kedua flensa untuk roda asah
harus sama dan apabila ditkat permukaan flensa tidak
menyentuh roda asah,
Drameter flensa tidak boleh kurang dari sepertiga

diameter roda asah.
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Pasal 44
Roda asah yang berdiameter lebih dari 50 mm (lima puluh
milimeter) harus dilengkapi dengan Alat Perlindungan vang

kuat dan aman.

Pasal 45

Roda asah yang dipasang di atas meja atau lantai kerja,
celah tutup atau kap pelindung harus metunjukan
permukaan roda maximum 290 °C (sembilan puluh derajat
cclcius| dihitung pada proyeksi bidang tegak lurus
horizontal 65 9C {enam puluh lima derajat celcius) ke atas
dan maximum 25 °C (dua puluh lima derajat celcius) ke
bawah dar permukaan bidang horizontal,

Pazal 46

(1) Poros roda asah harus dibuat dari baja atau bahan
lain yang setara.

{2} Ukuran minimum diameter poros roda asah dengan
kecepatan sampai 35 m/det (tiga puluh lima meter per
detik) atau 7.000 feet/menit (tujuh ribu kaki per
menit) tercantum dalam Lampiran vang merupakan
hagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(3) Ukuran diameter poros roda asah untuk kecepatan
lebih dari 35 m/det (tiga puluh lima meter per detik|
atau 7.000 feet/menit (tujuh ribu kaki per menit]
harus dilakukan perhitungan dengan memperhatikan
bentuk mesin, jenis bantalan dan kualitas bahan serta

cara kerja.

Pasal 47
(1) Penahan benda kerja pada roda asah harus

memenuhi persyaratan;

a, dikonstruksi cukup kuat menahan benda kerja;

b. dibentuk sesuai dengan bentuk roda asah; dan

c. dipasang dengan aman dalam posisi sedekat
mungkin pada roda asah dengan jarak celah tidak
boleh lebih dari 3 mm (tiga millimeter).
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(1)

()

(3

(1]

(2

()

{4

(5]
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Pemasangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ tidak boleh dilakukan ketika roda asah sedang
beroperasi,

Pasal 48
Roda asah dioperasikan dan dinji kecepatannya sesuai
tabel sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Peraturan Menteri ini.
kecepatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
tertulis pada pelat nama mesin,
Alat penyetel atau pengatur yang digunakan untult
mengatur kecepatan motor harus dilengkapi dengan
alat pengunci atau alat pengontrol.

Paszal 49
Mesin tuang cairan logam vang berkapasitas sampai
dengan 900 kg (sembilan ratus kilogram| dapat
menggunakan tuas atau transmisi roda gigi,
Mesin tuang cairan logam dengan kapasitas di atas
900 kg (sembilan ratus kilogram| harus menggunakan
transmisi roda gigi.
Tuas sebagairnansa dimaksud pada ayat (1) harus
dilengkapl dengan kunci pengaman yang dapat disctel
secara manual.
Transmisi roda gigi scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2] harus dilengkapi dengan kunci atau
rem pengaman otomatis.
Kecepatan angkat mekanis pada mesin tuang cairan

logam harus stabil sesuai dengan kecepatan yang
telah ditentukan.

Pasal 50

Feralatan tuang, alur miring, atau platform angkat dari

mesin centrifugal horizontal yang berbentuk pipa atau

bentuk lain yvang berlubang silindris, harus ditutup dengan

pengamarn yang memenahi syarat.
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Pasal 51
Selang atau pipa pnumatik dan/atau hidrolik harus diberi
Alat Perlindungan.

Pasgal 52
Alat pembersih kerak dan alat pelumas pada mesin tempa
harus dilengkapi dengan tuas pengaman yang cukup
panjang.

Pasal 53
Mesin tempa yang sedang tidak dioperasikan, palu tempa

harus terletak pada bantalan pengganjal.

Pasal 54
(1) Penggantian, penyetelan, atau perbaikan kepala palu
mesin  tempa, harus diganjal sehingga mampu
menerima beban sebesar berat palu tempa ditambah
gava dorong.
(2} Pengganjalan scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berupa:

a. scbuah balok kayu vang kuat vang tiap ujungnya
dibalut dengan logam dan pada sisinya dilengkapi
dengan sebuah pemegang;

b. sebuah pipa logam yang sctiap ujungnya
dilengkapi dengan flensa; atau

c. bahan lain vang kedua ujungnya mempunyai
permukaan datar,

Pasal 55
Bagian yang berputar atau bergerak maju mundur pada
sisi mesin pres atau stempel yang ditempatkan padsa jarak
paling tinggi 2,6 m {dua koma enam meter} dari lantai atan
permukaan kerja, harus ditutup dengan Alat Perlindungan.

Pasal 56
Mesin pon otomatis, semi otomatis, atau pengisian benda
kerja secara mckanik seperti pengisi jenis putar, pengisi
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jenis serong, corong pengisi dan rol ctomatis dan jalur

pengisi harus dilengkapi dengan:

EL,

(1)

(2]

(1)

(2

perlindungan tetap dengan tinggi celah atau lubang
pemasukan benda kerja tidak lebih dari © mm (enam
milimeter]; dan

dengan membatas! perak langkah stempel schingga
celah titik operasi tidak lebih 6 mm (enam milimeter).

Pasal 57

Alat Perlindungan pada mesin pon harus:

a. menutup daerah operasi dengan baik; dan

b. terbuat dari bahan yang kuat, tembus cahaya,
atau traneparan dan tidak menyebablan
kelelahan mata operator.

Mesin pon jenis pengisian benda kerja secara manual

harus dilengkapi dengan Alat Perlindungan pengendali

interlok sensor yang menutup secara kescluruhan

daerah operasi dan pada pintu pemasukannya harus:

d. dapat dibuka hanya ketika stempel sedang
berhenti bekerja,

b.  dapat menutup scbelum stempel bergerak;

c. dinterlok dikendalikan langsung pada kopling;
dan

d. mempunyai alal tambahan yang terpisah untuk
menahan pintu pemasukan supaya tetap lertutup
ketika stempel sedang bergerak.

Pasal 58
Mesin penghancur, penggiling, dan penumbuk {crusher
machine) harus memilild:
a. alat pengumpul atau penghisap debu;
b. alat bantu penempatan benda kerja menuju titik
operas:; dan
. Alat Perlindungan sebagai penutup atau
penghalang vang dipasang pada corong pengisi.
Mesin penghancur, penggiling dan penumbuk yang

digerakkan dengan transmisi sabuk, harus memiliki
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sabuk penggeser yvang dapat menghentikan mesin.
(3} Mesin penghancur, penggiling. dan penumbulk {crusher
maching} yang digerakan dengan motor pengegerak
Jenis motor listrik harus memiliki alat penghenti motor
penggerak.
(4) Sabuk penggeser sebapaimana dimaksud pada ayat (2)
dan motor penggerak jenis motor listrik sebagaimana
dimaksud pada ayat (3} harus memenuhi persyaratan:
a. dapat menghentikan mesin dalam keadaan
darurat; dan

b. tidak dapat dijalankan lagi sampai sabuk
penggeser dilepas atau alat penghenti motor
penggerak dinonaktifkan.

Pasal 59
(1) Bangunan ruang untuk menggiling atau menumbulk
bahan kering yang mudah menyala harus dibuat dari
bahan yvang tidak mudah terbakar.
(€) Bagian mesin penggiling atau mesin penumbuk harus
terbuat dari bahan perunggu, brons, atau bahan

lainnya yang tidak mudah mengeluarkan bunga api,

Pasal 60

(1) Bahan yang mudah terbakar yang akan dimasulidcan
ke tempat penggilingan atau penumbukan harus
dilakukan pemisahan melalui alat pernisah mapnetis
untuk menjamin tidek terdapat paku, kawat, atau
benda yang mengandung besi atau logam.

(2} Alat pemisah magnetis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus dilengkapi dengan alat pengunci atan
suatu alarm yang bekerja otomatis bila terdapat besi

atau logam dan menghentikan aliran bahan.

Pasal 61
Pipa penyalur mesin penggiling atau penumbuk bahan
vang mudah terbakar harus dilengkapi dengan alat
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penghenti untuk menghindari berbaliknya bahan ke pipa

utatma atau konveyor.

Pasal 62

(1} Mesin penghancur atau mesin penggiling yang
mengeunakan rol harus dilengkapi dengan  Alat
Perlindungan dan corong pengisi benda kerja yang
menjamin tangan operator tidak dapat menyentuh rol.

(2} Dalam  hal penghancuran dan  penggilingan
menimbulkan debu, uap beracun, atau bau vang
menyengat dari bahan yang sedang diolah, alat
pembuang harus dilengkapi dengan alat penghisap.

Pasal 63
Mesin bor, mesin frais, dan mesin bubut harus memiliki
ruang bebas paling sedikit 60 em {(enam puluh sentimeter)

dari mesin atau wjung langkah gerak maju mundur.

Pasal 64
Mesin bor, mesin frais, dan mesin bubut harus dilengkapi

dengan cairan pendingin benda kerja.

Pasal 65
Mesin potong yang digerakkan dengan motor penggerak
harus dilengkapi dengan alat penghenti pisau potong
secara otomatis dan Alat Perlindungan untuk memastikan
anggota badan tidak masuk ke titik operasi.

Pasal 66
Mesin potong dengan memakai pedal kaki maka pedal kaki
tersebut harus dilengkapi déngan Alat Perlindungan yang
dipasang mengurung pedal tersebut dan kuat menahan
beban atau benda yang jatuh padanya.

Pasal 67
(1) Mesin rel harus dilengkapi dengan:
2. alat pemutus arus atau pemutar balik rol vang

mudah dijangkau dengan tangan atau kaki
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operator; dan

b. Alat Perlindungan yang dapat diatur secara
manual atau otomatis dan dipasang pada sisi titik
operasi rol yang arah putarannya ke dalam.

Dilarang membersihkan rol tanpa terlebih dahulu:

a. menghentikan mesin; dan

b. memutus arus, kecuali pada mesin besar yang
didapat diputar dengan langan dan dilengkapi
dengan alat pemutar gerakan (slow motion
cantrol),

Sebelum mengganti rol, menyetel, atau melakukan

perbaikan pada mesin rol, semua sakelar atau katub

penggontrol mesin harus dikunci.

Pasal 68

Mesin tekuk plat harus dilengkapi dengan:

&

(1]

(2]

alat pemutus aras yang mudah dijangkau dengan
tangan atau kaki operator; dan

Alat Perlindungan yang dapat diatur secara manual
atau otomatis dan dipasang pada sisi titik operasi rol

yang arah putarannya ke dalam.

Pasal 69
Mesin potong dan belah kayu vang menggunakan
pisau gergaji bundar/lingkar atau pisau gerzaji pita
harus dilindungi dengan Alat Perlindungan berbentuk
perisal dengan tingg tidak kurang dari 1,2 m (satu
koma dua meter) terbuat dari:
a. besi atau baja vang tebalnyva tidak kurang dari 6
mm (enam mili meter);
b. papan kayu yang tcbalnya tidak kurang dari 5 em
[lima sentimeter);
¢. beton bertulang yang tebalnya tidak kurang dari
20 om [dua puluh sentimeter); atau
d.  bahan lain yang kuat dan aman.
Mesin potong dan belah kayu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus dilengkapi dengan:
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a. tuas, tombol tekan, sakelar, katub, atau alat lain
untuk menghentikan pgergaji dalam  keadaan
darurat; dan

b. alat untuk mengunci semua pengontrol secara
aman dalam posisi berhenti beroperasi.

Pasal 70
Mesin potong dan belah kayu yang pengisian benda
kerja dengan konveyor atau corong pengisi harus
dilengkapi pagar perlindungan dengan perlindungan
pinggir (toeboard),
Kecepatan pemotong dari gergaji kayu harus sesuai
dengan jenis pekerjaan yang dilakukan.
Gigi gergaji kayu harus sesual dengan jenis pekerdaan
yang dilakukan.
Pisau gergaji bundar/lingkar atau pisau gergaji pita
harus dipelihara dalam keadaan baik, tidak retak, dan

diasah secara sempuma.

Pa=sal 71

Lantai atau bangunan tempat mesin potong dan belah kayu

harus bebas dari serbuk, potongan kayu, dan limbah kayu

lainnyva.

Pasal 72

Penggergajian Kayu gelondong harus dilengkapi dengan alat

bantu penempatan benda kerja menuju titik operasi,

1)

Pasal 73
Pisau gergaji jenis bundar/lingkar pada mesin belah
untuk kulit, kertas, karet, tekstl, atau bahan lainnya,
harus dilengkapi dengan Alat Perlindungan vang
menutupl sisi pisau dan dapat:
a.  menyetel sendiri secara otomatis sesuai dengan
tebalnya bahan; atau
b. secara tetap atau disetel denpgan tangan sehingga
ruang antara dasar pelindung dengan bahan

tidak akan melebihi 10 mm {sepuluh milimeter).
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Bagian pisau gergaji jenis bundar/lingkar di bawah
meja atau kuda-kuda dari mesin belah harus diberi
tutup perlindungan,

Pasal 74

Mesin pengayak dan mesin pemisah, mesin penyaring

pasir, atau mesin lain vang sejenis harus memiliki pintu

mesin dengan sistem interlok untuk menghindarkan pintu

terbuka ketika mesin sedang beroperasi.

(1)

(2]

(3}

(1

Pasal 75
Mesin pemisah dan mesin pengering sentrifugal harus
dilengkapi dengan:
a.  tutup dari logam, tebal tidak kurang dari 1 mm
atau bahan lain yang mempunyai kekuatan sama;
b. sistem interlok untuk menghindarkan penutup
terbuka ketika drum atau keranjang putar sedang
bergerak; dan
c.  bibir drum atau keranjang harus dibuat aman.
Moter penggerak mesin pemisah dan mesin pengering
sentrifugal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dilengkapi dengan pengatur kecepatan dan  alat
pengerem.
Kecepatan motor penggerak mesin pemisah dan mesin
pengering sentrifugal sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) harus tertulis pada plat nama mesin.

Pasal 76
Mesin pemisah yang digunakan dalam pencucian dan
pencelupan untuk memisahkan cairan yang menguap
dan mudah terbakar dari bahan-bahan tekstil harus:
a. dilengkapi tutup bibir yanp terbuat dari bahan
logam pada drum atau keranjangnya.
b.  dilengkapi dengan pipa pembuang ke tangki
pemindah dengan menggunakan klep balik;
c. dilakukan pengurasan; dan
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d. memiliki bantalan putar vang dirancang untuk
menghindarkan pemanasan vang berlebihan,
(2} Perlengkapan dan instalasi listrik pada mesin pemisah
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) harus kedap air
dan tahan api.

Pasal 77

Mesin penyaring pasir dalam kilang pengecoran harus:

a. ditutup rapat dan dilengkapi dengan tempat
penampungan hasil penyaringan vang kuat dan aman;

b. dilengkapi Alat Perlindungan gerakan penyaring yvang
ditempatkan pada jarak tidak kurang 50 cm dari arah
perakan;

c. dilengkapi tuas pemindah sabulk  bila mesin
digerakkan dengan transmisi sabuk dan sakelar
pengontrol mesin bila mesin digerakkan dengan motor
penggerak  lisink yang mudah dijangkau oleh
operator;dan

d. dilengkapi katup pengatur tekanan, katup pengontrol,
katup pelepas yang bekerja secara otomatis, dan
penunjuk lekanan yang dapal dilihat secara jelas bila
mesin penvaring digerakkan dengan sistem pnumatik

atau hidrolilc.

Pasal 78

(1}  Mesin pintal dan mesin tenun vang digerakkan dengan
transmisi roda gigi  harus dilengkapt  Alat
Perlindungan.

(2} Roda mesin pintal dan mesin tenun hams diberi Alat
Perlindungan jala kawat vang kuat dan aman pada
kedua sisinya.

(3} Mesin pintal dan mesin tenun vang dipergunakan
untuk mengolah serabul asbes atau benang kaca
harus dilengkapi dengan penghisap debu  sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Membersihkan bagian vang tidak bergerak pada lantai

bawah mesin pintal dan mesin tenun hanya boleh



(1)

(2}

(3]

L

dilakukan apabila mesin dalam keadaan berhenti
kecuali mengunakan alat penghisap.

Pasal 79

Silinder, beater, dan bagian-bagian vang bergerale dari
proses opening, picking, dan carding harus:
4, ditempatkan dalam ruangan vang tertutup bebas

debu; dan
b.  dilengkapi dengan alat penghisap debu,
Pintu-pintu dari proses opening, picking, dan carding
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus dilengkapi
dengan Alat Pengaman interlok.
Rol pengisi pada proses opening, picking, carding
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
dilengkapi dengan tutup perlindungan vang kuat dan
aman untuk menghindarkan pekerja tersentuh rol
ketika mengisi bahan.

Pasal 80

Bagian yang bergerak dari mesin jahit harus ditutup

seluruhnya kecuali bagian yang terbuka untuk menjahit.

(1)

(2)

Pasal B1

Mesin pengisi dan penutup botol dengan tekanan,

tempat pengisiannya harus dilengkapi alat pelindung

setinggi botol ditambah 100 mm (seratus milimeter)
yvang dipasang menghadap operator.

Alat Perlindungan pada mesin pengisi dan penutup

botol minuman harus terbuat dari:

a. logam plat dengan ketebalan tidak kurang dari
1,25 mm (satu koma dua puluh lima milimeter|
atau bahan lain yang sama kuat apabila
pengisian dilakukan dengan tekanan sampai 5
Kg/cm? {lima kilogram per sentimeter persegi);dan

L. logam plat dengan ketebelan tidak kurang dari
2,5 mm (dua koma hma milimeter] atau bahan

lain yang sama kuat apabila tekanan melehihi 5
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kg/cem? (lima kilogram per sentimeter persegi).

Pasal 82
Pada mesin pengisi kaleng, mesin pengungkit kaleng, mesin
perapat tutup kaleng, dan mesin pengampuh kaleng vang
oTtomaltis atau semi otomatis, titik operasi harus dilengkapi
Alat Perlindungan kecuali celah yang diperlukan untuk

keluar dan masuk kaleng,

Pasal 83
Mesin pak dan mesin pembungkus, penempatan pisau
potong harus dilengkapi Alat Perlindungan yang kuat dan

fIT1ET.

BAB VI
TRANSMISI TENAGA MEKANIE

Pasal 84
{1} Transmisi tenaga mekanik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat {2) huruf ¢ merupakan bagian
peralatan mesin yang berfungsi untuk memindahkan
daya atau gerakan mekanik dan penggerak mula Ke
pesawat atau mesin lainnya
(2] Transmisi tenaga mekanik sebagaimana dimaksuad
pada ayat (1) meliputi transmisi sabuk, transmisi

rantai, dan {ransmis: roda gigl,

Pasal 83

Ruangan bawah menara atau ruang khusus yang

mempunyai poros transmisi sabuk harus:

a. terkunci selama beroperasi dan dipasang tanda
larangan masuk kecuall yang berwenang;

b. mempunyai tinggi antara lantal dan plafon yang
memadai sehingga tcknisi K3 bidang Pesawat Tenaga
dan Produksi dapat berdiri dan melakukan
pekerjaan;dan

¢. tersedia penerangan dan ventilasi yang cukup, lantai
yvang kering, kuat, dan datar.
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Pasal 86

Transmisi sabuk serta bagian-bagiannya yang berada
4,6 m {dua koma enam meter) atau kurang di atas
lantai dan dapat tersentuh harus diberi  Alat
Perlindungan yang menutup seluruhnyva atau sebapgian
menutup pada bagian bawah dan memberikan celah
tidak lebih dari 15 c¢m (lima belas sentimeter) di atas
lantai.

Poros-poros pada transmisi sabuk yang berada pada
posisl rendah harus diberi Alat Perlindungan dengan
penutup vang memberikan celah tidak lebih dari 15
cr (lima belas sentimeter) di atas lantal,

Pasal 87

Bagian-bagian transmisi vang harus diberi Alat

Perhndungan mehputs:

b. ujung poros transmisi;

c. kopeling poros vang letaknya 2,6 m (dua koma
enam meter] atal Kurang di atas permukaan
lantai;

d. transmisi roda gigi dan rantai;dan

e. transmisi sabuk serta bagian-bagiannya.

Alat Perlindungan ujung poros transmisi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huraf a tidak ikut berputar,

Alat Perlindungan roda gigi dan rantai sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ harus tertutup sama

sekall, kecuali berada pada lokasi yang aman.

Alat Perlindungan transmisi sabuk serta bagian-

bagiannya sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) huruf

d yang berada 2,6 m |(dua koma enam meterjatau

kurang di atas lantai dan dapat tersentub harus diberi

Alat Perlindungan yang menuiup seluruhnya atau

dengan bagian menutup pada bagian bawah.

Pasal 88

Peregang keseimbangan atau pengatur tegangan pada

transmisi sabuk vang mengsantung haras dipasang dengan
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kuat dan terikat dengan aman untuk menjamin

keseimbangan atau tegangan transmisi sabuk stabil.,

Pasal 89
(1] Setiap pemasangan sabuk pada puli tetap atau lepas
harus dilengkapi dengan pengungkit atau pelepas
sabuk permanen.
{2) Pengungkit atau pelepas sabuk harus dilengkapi
dengan alat pengunci dan dalam keadaan normal

harus dalam posist mati.

Pasal 90
Transmisi sabuk, rantai, dan roda gigi yang dikonstruksi
menyatu dengan Pesawat Tenaga dan Produksi dan
merupakan komponen dari Pesawat Tenaga dan
Produksi harus memenuhi ketentuan sebapaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2),

Fasal 91
Pemilihan dan penentuan roda gigi harus berdasarkan
jenis, posisi poros transmisi, kapasitas dan daya yang
dihasilkan.

Pasal 92
Rumah transmisi roda gigi harus dikonstruksi sesuai

dengan ukuran dan jenis roda gigi serta dapat

memudahkan perawatan,

BAB VI
TANUR (FURNACE)

Pasal 93
{1} Tanur (firnace] merupakan pesawat yvang bekerja
dengan cara pemanasan dan digunakan untk
mengolah, memperbaiki, atau mengubah sifat logam,
barang atau produk teknis,
(2] Tanur (fumace] sebagaimana dimaksud pada avat (1)

meliputi blast furnace, basic oxygen fumace, electric are
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Jurnace, refractory furnace, tanur pemanas (reheating

furmace), kiln, oven dan fumace lain yang sejenis.

Pasgal 94

Tanur {fumace) harus dilengkapi:

a4, sistem pendinginan yang efektif;

b.  sistem proteksi terhadap pencemaran lingkungan;

c.  pelataran Tempat Kerja atau jembatan vang sesuai
pada semua titik ketinggian untuk dilintasi Tenaga
Kerja atau melakukan tugas sehari-hari;

d. perlengkapan berupa tangga permanen dengan bahan
tahan api yang kuat dan aman atau alat bantu anglkat

lainnva.

Pasal 95
Celah pada pelataran Tempat Kerja atau jembatan vang
dibuat dari konstruksi bahan besi harus cukup rapat

untuk mencegah jatuhnya benda berat dari celah tersebut.

Paszal 96
Pelataran Tempat Kerja, jembatan, dan tangga pada tanur
(fumace} harus dilengkapi dengan pagar perlindungan,
pagar perhndungan pinggir (foeboard), dan semua sisi
terbukanya diberi penutup pada pertengahan pagarnya.

Pasal 97
(1} Cerobong tanur [(furmace] harus dapal menjamin
pembuangan gas buang secara sempurna, aman, dan
tidak menvebabkan pencemaran.
(2} Konstruksi cerobong tanur (firmace) harus sesuai
dengan ketentuan peraturan  perundang-undangan

dan standar.

Pasal 98
Apabila lantai tanur [furnace] dibuat dari pelat, maka pelat

tersebut harus kuat dan aman.
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Pasal 94

(1] Pintu tanur (furnace) harus dilengkapi dengan bobot
imbang dengan bahan yang tahan terhadap
temperatur tinggl.

(2] Bobot imbang dan kabel harus tertutup pada gerakan
seluruh ketinggian perjalanan geraknya.

(3] Bobot imbang harus diberi perlindungan sehingga
tidak membahayakan terhadap Tenaga Kerja.

{4] Pintu angkat harus dibuat dengan aman sechingga
tidak jatuh apabila tenaga geraknya tidak bekerja atau
roda penggerak pecah,

Pasal 100

Pipa penyalur gas tanur (fumace) harus dipasang rapat

kuat dan dilengkapi dengan;:

a. tngkap pengaman penutup otomatis yang segera
menutup bahan  bakar bila terjadi kegapalan
penyaluran gas atau udara atau setiap kegagalan dari
penyvaluran gas utama atau semburan udara dalam
tanur (furmace); dan

b. pintu pengaman ledakan di dalam tanur (fumace).

Pasal 101
Instalasi pipa penyalur minvak untuk tanur (fumace) vang
menggunakan bahan bakar minyak harus dilengkapi
dengan alat otomatis untuk menutup eliran minvak apabila

tekanan dalam pipa menurun terlalu rendah.

Pasal 102
Semua instalasi tanur (fumace) harus dapat dikendalikan
secara sentral dari jarak jauh untuk menghindarkan
Tenaga Kerja dari bahaya.

Pasal 103
Scbelum tanur (fivnace] dioperasikan harus diperiksa oleh
operator untuk meyakinkan ruang pembakaran, instalasi
tanur (furmace) dan perlengkapannya berfungsi dengan
baikl.
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Pasal 104
Pada saat menyalakan brander pada tanur (fumace), katup
penyalur udara dan katup penyalur bahan bakar harus
dibuka perlaban  untuk menyalurkan udara guna
mendapatkan penyalaan yang sempurna dan tidak terjadi
bahaya peledakan.

Pasal 105
Pada saat brander tanur (fumace) dinyalakan, Tenaga Kerja
dilarang berdiri atau melewati di depan pintu tanur
[firrnace).

Pasal 106
Tenaga Kerja dilarang untuk memasuki ruangan tanur
[furnace] yang suhunya melebihi 50 °C (lima puluh Celsius),
terkecuali dalam hal darurat dengan melakukan tindalkan
keselamatan secara khusus.

Pasal 107
Operater dan Tenaga Kerja pada tanur (fumace] harus
menggunakan  APD  vang sesuai dengan  ketentuan

peraturan perundangan-undangan.

Pasal 108
Operator dilarang meninggalkan tempat pengoperasian dan
harus mengawasi pipa penyalur bahan bakar sccara terus
menerus meskipun pipa tersebut telah dilengkapi dengan

tingltap pengaman otomatis.

Pasal 109
Tanmur (furmaecsl yang menggunakan sistem pengendali,
sistem pengendali harus dapat memberikan informasi

pengoperasian dan tanur {firmace) secara langsung dan
akurat.
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BAB VIII
PERSGNIL

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 110

Pemasangan atau perakitan, pemeliharaan, perbaikan,
perubahan atau modifikasi Pesawat Tenaga dan
Produksi dilaltukan oleh teknisi K3 bidang Pesawat
Tenaga dan Produksi.

Pengoperasian  Pesawat Tenaga dan  Produksi
dilakukan oleh operator K3 bidang Pesawat Tenaga
dan Produlksi.

Teknisi dan operator K3 bidang Pesawat Tenaga dan
Produksi sebagaimana dimaksud pada ayat {1) dan
ayat (2] harus memiliki kompetensi dan kewenangan

scsual  dengan Kketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 111
Operator K3 bidang Pesawat Tenaga dan Produksi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 110 avat (2)
meliput:
a. operator penggerak mula;
b. operator mesin perkakas dan preduksi; dan
c. operator tanur {fumaece).
Jumlah kebutuhan operator untuk pengoperasian
Pesawat Tenaga dan Produksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1] tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak lerpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.
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Bagian Kedua
Teknisi K3 Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi

Pasal 112

Teknisi K3 bidang Pesawat Tenaga dan Produksi

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 110 avat (1) harus

memenuhi persyaratan:

2.

b,

(1]

(2]

[}

[1]

berpendidikan minimal SLTA atau sederajat;
memiliki penpalaman paling sedikit 3 (tiga) tahun di
bidangnya;

berbadan sehat menurut keterangan dokter;
berumur paling rendah 21 ({dua puluh satu)
tahun;dan

memiliki lisenst K3,

Bagian Ketiga
Operator Penggerak Mula

Pasal 113
Operator penggerak mula sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 111 huruf a meliputi operator motor
bakar, turbin uap, turbin air, turbin gas, dan kineir
angin,
Operator penggerak mula scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) diklasifikasikan sebapgai berikut:
a. operator kelas II; dan
. operator kelas I,
Ketentuan sebagaimana dimaksud pada avat (2)

tidak berlaku bagi operator kinecir angin.

Pasal 114

Operator penggersk mula kelas [l sebapaimana

dimaksud dalam Pasal 113 avat {2) huruf a harus

memenuhi persyaratan:

8. berpendidikan rrinirmal SLTP/ sederajat
dan/atau memiliki pengalaman paling sedilkit 3
(tiga] tabun membantu pengoperasian di
bidangnya;
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b.  berbadan schat menurut keterangan dokter;

c. berumur paling rendah 21 (dua puluh satu)
tahun; dan

d. memiliki lisensi K3,

(£) Operator penggerak mula kelas | sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 113 ayat (2) huruf b harus
memenuhl persyaratan:

a. berpendidikan minimal SLTA/ sederajat
danfatau memiliki pengalaman paling sedikit
9 (lima) tahun membantu pengoperasian di
bidangnya;

b.  berbadan sehat menurut keterangan dokter:

c. berumur paling rendah 23 (dua puluh tiga)
lahun; dan

d. memiliki lisensi K3,

(3] Operator penggerak mula kelas 1l dapat ditunjuk
menjadi operator penggerak mula kelas 1 apahila
memenuhi persvaratan:

4. memiliki pengalaman sebagai operator sesuai
dengan kelasnya paling sedikit 2 (dua) tahun
terus menerus; dan

b, lulus wji operator pengggerak mula sesuai
dengan kualifikasinya.

Pasal 115

Opcrator kincir angin sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 113 ayat (3) harus memenuhi persyaratan:

a. berpendidikan minimal SLTP/sederajat dan/atau
memiliki pengalaman paling sedikit 1 (=satu) tahun
membaniu pengoperasian di bidangnya.

b.  berbadan schat menurut keterangan dokter:

c.  berumur paling rendah 19 |sembilan belas) tahun:
dan

d. memiliki lisensi K3.
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(2]

(1}

Bagian Keempat
Operator Mesin Perkakas dan Produksi

Pazal 116
Operator mesin perkakas dan produksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 111 huruf b meliputi
operator mesin mesin asah, mesin poles dan pelicin,
mesin tuang dan cetak, mesin tempa dan pres,
mesin pon, mesin penghancur, mesin penggiling
dan penumbuk ferusher machine), mesin bor, mesin
frais, mesin bubut, mesin gunting/potong plat,
mesin rol dan tekuk plat, mesin potong dan belah
kayu, mesin ayak dan mesin pemisah, mesin
penyaring pasir, mesin pintal dan mesin tenoun,
mesin jahit, mesin pengisi, pengungkit, perapat
tutup, pengampuh kaleng, penutup botol, mesin pak
dan pembungkus, scrta mesin lain yang sejenis.
Operator mesin perkakas dan produksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1} diklasifikasikan sebagai
berikut:
a. operator kelas II; dan

b. operator kelas 1.

Pasal 117

Operator mesin perkakas dan produksi kelas 11

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 116 ayat (2)

huruf a harus memenuhi persyaratan:

a. berpendidikan minimal SLTP/sederajat
dan/atau memiliki pengalaman paling sedikit 3
(tiga) tahun membantu pengoperasian di
bidangnva.

0. berbadan sehat menurut keteranpan dokter;

¢.  berumur paling rendah 21 (dua puluh satu)
tahun; dan

d. memiliki lisensi K3.
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Operator mesin perkakas dan produksi kelas |
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 116 ayat (2
huruf b, harus memenuhi persyaratan:

a. berpendidikan minimal SLTA/ sederajat
dan/atau memiliki pengalaman paling sedikit 5
(Hma)  tahun  membantu  pengoperasian  di
bidangnya.

b.  berbadan sehal menurut Keterangan dokter;

¢.  berumur paling rendah 23 (dua puluh tiga)
tahun; dan

d. memiliki lisensi K3,

Operator mesin perkakas dan produksi kelas []

dapat ditingkatkan menjadi operator mesin perkakas

produksi kelas I dengan persyaratan;

&. memiliki pengalaman sebagai operator sesuai
dengan kelasnya paling sedikit 2 [dua) tahun
terus menerus, dan

b. lulus  uji operator mesin  perkakas scsuai

dengan kualifikasinva.

Bagian Kelima
Uperator Tanur (Furnace)

Pasal 118
Operator tanur (furnace) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 111 hurufl ¢ meliputi operator dapur
tinggi (blast furmace), dapur oksigen (basic oxigen
furnace), dapur busur listrik felektric arc SJurmnace),
refactory  furnace, dapur pemanas (reheating
furnace), kiln dan oven.
Operator tanur (fumacef sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] diklasifikasikan scbhagai berikut:
a. operator kelas II; dan
b.  operator kelas I.
Keientuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
tidak berlaku bagi operator reheating furnace, kiln,

dan aven,
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Pagzal 119

(1) Operator tanur (furmace} sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 118 avat (2) hurul & harus memenuhi
persyaratan:

a. berpendidikan minimal SLTF/ scderajat
dan/atau memiliki pengalaman paling sedikit 3
(tiga) tahun di bidangnya.

b. berbadan sehat menurut keterangan dokter;

¢. berumur paling rendah 21 [dua puluh saw)
Lahun; dan

d. memiliki lisensi K3.

(2) Operator tanur (furnace] sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 118 avat (2) huruf b harus memenuhi
persyaratan:

a. berpendidikan minimal SLTA/sederajat
dan/atau memiliki pengalaman paling sedikit 5
{lima} tahun di bidangnya.

b.  berbadan sehat menurut keterangan dokter;

c. berumur paling rendah 23 (dua puluh tiga)
tahun; dan

d. memiliki lisensi K3,

(3] Operator tanur (furnace) kelas 11 dapat ditingkatkan
menjadi operator tanur (fumace) kelas 1 dengan
persyaratan:

a. memiliki pengalaman sebagai operator sesuai
dengan kelasnya paling sedikit 2 |dua) tahun
terus menerus:; dan

b.  lulus wii operator tanur (furnace) sesuai dengan
kualifikasinya.

Bagian Keenam

Tata Cara Memperoleh Lisensi K3

Pasal 120
(1} Untuk mempercleh lisensi K3 operator atau teknisi
K3 bidang Pesawat Tenaga dan Produksi, Pengusaha
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atan Pengurus mengajukan permohonan tertulis

kepada Direktur Jenderal dengan melampirkan:

a. [fotokopi ijazah terakhir;

b. surat Keterangan berpengalaman kerja
membantu operator atau teknisi K3 bidang
Pesawat Tenaga dan Produksi yang diterbitkan
oleh perusahaan:

. surat keterangan berbadan sehat dari dokter:
d. fotokopi Kartu Tanda Penduduk;
€. fotokopi sertilikat kompetensi; dan

pas photo berwarna 2 x 3 (2 lembar) dan 4 x 6
{2 lembar).
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pemeriksaan dokumen oleh Tim,
Dalam hal persyaratan scbagaimana dimaksud pada
ayat (2} dinyatakan lengkap, Direktur Jenderal
menerbitkan lisensi K3,

Pasal 121
Lisensi K3 berlaku untuk jangka waktu 5 (lima)
tahun dan dapat diperpanjang untuk jangka walktu
Yang sama.
Permohonan perpanjangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} diajukan oleh Pengusaha dan/atau
Pengurus kepada Direktur Jenderal dengan
mclampirkan persyaratan scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 120 ayat (1) dan lisensi K3 asli.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada avat (1)
diajukan paling lambat 30 {tiga puluh) hari sebelum
masa berakhirnya lisensi K3,

Fasal 122

Lisensi K3 hanya berlaku sclama operator atau teknisi

K3

bidang Pesawat Tenaga dan Produksi yang

bersangkutan bekeria di perusahaan yang mengajukan

permohonan.
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Pasal 123
Dalam hal sertifikat kompetensi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 120 ayat (1) huruf e dan Pasal 121 ayat (2}
belum dapat dilaksanakan, dapat menggunakan surat
keterangan telah mengikuti pembinaan K3 yang
diterbitkan oleh Direktur Jenderal.

Bagian Ketujuh
Kewenangan Operator dan Teknisi K3 bidang Pesawat
Tenaga dan Produksi

Pasal 124
{1} Operator penggerak mula kelas | sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 113 ayat (2) huruf b
berwenang:

a. mengoperasikan penggerak mula sesual dengan
jenisnya dengan kapasitas lebih dari 214,47
Horze Power {HP); dan

b. mengawasi dan membimbing kegiatan operator
Kelas II.

{2) Operator penggerak mula Kelas 11 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 113 avat (2) hurul a
berwenang mengoperasikan penggerak mula sesuai
dengan jenis dengan kapasitas sama atau lebih kecil
dari 214,47 HP.

(3) Operator penggerak mula jenis kincir angin
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 113 ayat (3]

berwenang mengoperasikan kineir angin.

Pasal 125

(1) Operator mesin perkakas dan produksi  kelas |
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 116 ayat (2)
huruf b berwenang mengoperasikan perkakas dan
produksi komputerisasi [CNC).

(2) Operator mesin perkakas dan produksi kelas [I
scbagaimana dimaksud pasal 116 ayat (2) hurufl a
berwenang mengoperasikan mesin perkakas dan

produksi konvensional.
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Pasal 126

Operator tanur (fumace) Kelas 1 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 118 avat (2] huruf b

berwenang:

a. mengoperasikan tanur (furnace) sesuai dengan
jenisnya dengan kapasitas sama dengan atay
lebih dari 50 (lima puluh) ton: dan

b.  mengawasi dan membimbing kegiatan operator
Kelas 1.

Operator tanur (fumacs) Kelas 11 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 118 ayat (2) hurul a

berwenang mengoperasikan tanur (fumace) sesuai

dengan jenisnya dengan kapasitas lebih kecil dari 50

{(ltma puluh) ton.

Operator tanur (fumace) jenis  kiln  dan  oven

sebagaimana dimaksud Pasal 118 avat (3]

berwenang mengoperasikan kiln dan oven.

Bagian Kedelapan
Kewajiban Operator dan Teknisi K3 bidang Pesawat

Tenaga dan Produksi

Pasal 127

Operator Pesawat Tenaga dan Produksi

berkewajiban untuk:

a. melakulkan pengecckan terhadap kondisi atau
kemampuan kerja Pesawat Tenapa dan
Froduksi, Alat Pengaman, dan alat-alat
perlengkapan lainnya sebelum pengoperasian
Pesawat Tenaga dan Produlksi;

b. bertanggung jawab atas kegiatan pengoperasian
Pesawat Tenaga dan Produksi dalam keadaan
AITIEn;

c. tdak meninggalkan tempat pengoperasian
Pesawat Tenaga dan Produksi, selama mesin
dihidupkan;
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menghentikan Pesawat Tenaga dan Produksi
dan segera melaporkan kepada atasan, apabila
Alat Pengaman atau perlengkapan Pesawat
Tenapga dan Produksi tidak berfungsi dengan
baik atau rusak;

operator kelas | mengawasi dan berkoordinasi
dengan operator kelas 1I; dan

mematuhi peraturan dan melakukan tindakan
pengamanan vang telah  ditetapkan dalam

pengoperasian Pesawat Tenaga dan Produksi.

(2} Teknisi K3 bidang Pesawat Tenagpa dan Produksi

berkewajiban untuk:

a.

melaporkan kepada atasan langsung, kondisi
Pesawat Tenaga dan Produksi yang menjadi
tanggung jawabnya jika tidak aman atau tidak
layak pakai,

bertanggung jawab atas hasil pemasangan,
pemeliharaan, perbatkan, dan/atan
pemeriksaan  peralatan/komponen  Pesawat
Tenaga dan Produlksi;

mematuhl peraturan dan melakukan tindakan
pengamanan vang telah ditetapkan; dan
membantu Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis
dalam pelaksanaan pemeriksaan dan pengujian
Pesawat Tenaga dan Produksi.

Bagian Kesembilan

Pencabutan Lizensi K3

Paszal 128

Lisensi K3 dapat dicabut apabila operater atau teknisi K3

bidang Pesawat Tenaga dan Produksi yang bersangkutan

terbukti:

a. melakukan tugasnya tidak sesuai dengan jenis dan

kualifikasi Pesawat Tenaga dan Produlesi:
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melakukan kesalahan, kelalaian, atau kecerobohan
sehingga menimbulkan keadaan berbahaya atau
kecelakaan kerja; dan

tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 127 sesuai dengan

bidangnya.

BAB IX
FEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Pasal 129
Setiap kegiatan prrencanaan, pembuatan,
pemasangan atau perakitan, pengoperasian,

pemeliharaan, perbaikan, perubahan atau modifikasi
Pesawal Tenaga dan Produksi harus dilakukan
pemenksaan dan/atau pengujian.

Pemeriksaan  danfatau  pengujian  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketenfuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 avat
(2.

Pasal 130

Pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 129
ayal (2} merupakan kegiatan mengamati, menghitung,
mengukur, membandingkan, dan menganalisis
Pesawat Tenaga dan Produksi untuk memastikan
terpenuhinya ketentuan peraturan perundangan dan
standar,

Penpujian sebapaimana dimaksud dalam Pasal 129
ayat  (2) merupakan kepiatan pemeriksaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan semua
tindakan pengetesan kemampuan operasi, bahan, dan
konstruksi Pesawat Tenaga dan Produksi untuk
memastikan  terpenuhinya ketentuan  peraturan
perundangan dan standar.
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Paszal 131

Pemeriksaan dan/atau pengujian sebagaimana dimaksud

dalarm Pasal 130, meliputi:

a,
b.

]

=

(1)

(2]

3]

4}

5]

pertama;
berkala;
khusus; dan
ulang.

Pasal 132

Perneriksaan dan/ atau pengujian pertama
sebapgaimana dimaksud dalam Pasal 131 huruf a
dilakukan pada saat sebelum digunakan atau belum
perneh dilakukan pemeriksaan dan/atau pengujian.
Pemeriksaan pertama scbagaimana dimaksud pada
ayat (1] dilakukan pada tahap perencanaan,
pembuatan, perubahan, atau modifikasi Pesawat
Tenaga dan Produlksi.
Pemeriksaan pertama sebagaimana dimaksud pada
ayat  (2) meliputi  pereriksaan persyaratan
sebagaimana dimaltsud dalam Pasal 5,
Pemeriksaan dan [atau pengujian pertama
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

pambar konstruksi/instalasi;

£l
b, sertifikat bahan dan keterangan lain;

L

manufakturing data record;

=

cara kerja Pesawal Tenaga dan Produksi;

e. gambar konstruksi dari Alat Perlindungan dan
cara kerjanya;
pengukuran-pengukuran teknis;

g pengujian Alat Pengaman dan Alat Perlindungan:

h. pengujian tidak merusak {Non Destructive Test);
dan

1. pengujian beban.

Dalam hal perbaikan dan modifikasi Pesawat Tenaga

dan Produksi harus dilakukan pemeriksaan danjatau

pengujian sebagaimana dimaksud pada ayat (4],
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Pasal 133
Pemeriksaan berkala sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 131 huruf b dilakukan secara berkala paling
lama 1 (satu) tahun sckali,
Penpujian berkala sebagaimana dimaksud dalam Pasal
131 huruf b dilakukan secara berkala paling lama 5
(ima) tahun sekali.
Pemeriksaan berkela scbagaimana dimaksud pada
ayat (1) melipuat:
a pemeriksaan dokumen;
b. pemeriksaan visual; dan
c. pengukuran-pengukuran teknis.
Pengujian berkala sebapaimana dimaksud pada ayat
(2) meliputi:
a. pengujian Alat Pengaman dan Alat Perlindungan;
b. pengujian tidak merusak (Non Destructive Test):

dan

¢, penguian beban.

Pasal 134

Pemeriksaan dan/atau pengujian khusus
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 131 humaf ¢
merupakan kegiatan pemeriksaan dan pengujian yang
dilakukan setelah terjudinya kecelakaan kerja,
kebakaran, atau peledakan.

Pemeriksaan dan/atau pengujian khusus
schagaimana dimalsud pada ayat (1) dilakukan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 135
Pemeriksaan dan/atau  pengujian  ulang Pesawat
Tenaga dan Produksi scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 131 huruf d dilakukan bilamana hasil

pemeriksaan sebelumnya terdapat keraguan.
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Pemeriksaan danfatau  pengujian  sebagaimana
dinyatakan pada avat (1) dilakukan sebagasimana
pemeriksaan dan pengujian dalam Pasal 132, Pasal
133, dan Pasal 134 kecuali pengujian beban.

Pasal 136

Pemeriksaan dan/atau penpgujian sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 131 menggunakan contoh formulir tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 137

Pemeriksaan dan/atau pengujian sebagaimana dimalesud
dalam Pasal 131 dilakukan oleh:

a.
b

(1)

2]

=

(1]

Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis; atau
Ahli K3 Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi.

Pasal 138
Pemeriksaan dan/atau pengujian yvang dilakukan
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 137 huruf a dilaksanakan
sesual ketentuan peraturan perundang-undangan.
Ahli K3 Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 137 huruf b
harus ditunjuk cleh Menteri sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan
Untuk dapal ditunjuk scbagai Ahli K3 Bidang Pesawat
Tenaga dan Produksi harus memiliki kompetens
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 1329
Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 138
ayat (3) meliputi:
a. pengetahuan teknik;
b, keterampilan teknik; dan
c. perilaku.



2]

=)

- HE

Pengetahuan teknik sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a paling sedikit meliputi:

.

memahami peraturan perundang-undangan di
bidang Pesawat Tenaga dan Produksi;

mengetahul  jenis-jenis  Pesawat Tenaga dan
Produks: dan perlengkapannya;

mengetahui CAra menghitung kekuatan
konstruksi Pesawal Tenaga dan Produksi;
mengetahui jenis dan sifat bahan;

mengetahui  sumber-sumber bahaya Pesawat
Tenaga dan Produksi,

mengetabui teknik pengelasan dan  pengujian
tidak merusak (Non Destructive Test);

mengetahui proses pembuatan, pemasanpan, dan
perbaikan /modifikasi;

mengetahui jenis korosi dan pencegahannya;
mengetahui kelistrikan dan alat kontrol otomatis;
mengetahul mekanik terapan;

mengetahui jenis fondesi dan kerangka dudukan;
mengetahui  cara  pemeriksaan  dan/atau
pengujian Pesawat Tenaga dan Produksi; dan
mengetahu cara pemeriksaan dan/atau

pengujian fondasi.

Keterampilan teknik scbagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b meliputi:

a.

memeriksa, menganalisis, dan menguji Penggerak
Mula dan perlengkapannva;

memeriksa, menganalisis, dan menguji Mesin
Perkakas dan Produksi dan perlengkapannya;
memeriksa, menganalisis, dan menguji Transmisi
Tenaga Mekanik dan perlengkapannya;
memeriksa, menganalisis, dan menguji Tanur
(furnace] dan perlengkapannya;

memeriksa, menganalisis, dan menguji fondasi
dan kerangks;

memeriksa dan menganalisis sumber bahaya
Pesawat Tenaga dan Produksi;
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g memeriksa dan menganalisis pengelasan dan
pengujian tidak merusak (Non Destructive Tesi);

h. memeriksa dan menganalisis kelistrikan dan alat
kontrol otomatis; dan

i, mampu membuat laporan dan analisis hasil
kegiatan pemeriksaan dan pengujian Pesawat
Tenaga dan Froduksi.

kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

dapat diubah sesuai dengan perkembangan teknik dan

teknologi.

Perilaku sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

meliputi  sikap jujur, hati-hati, teliti, koordinatif,

profesional, tegas, bertanggung jawab, patuh, dan

disiplin.

Pazal 140

Pengurus dan/atau Pengusaha memlasilitasi dalam

pelaksanaan pemeriksaan dan pengujian Pesawat Tenaga

dan Produksi berupa penyediaan alat-alat banru,

(1)

(2

(3]

<]

Pasal 141

Hasil pemeriksaan dan pengujian  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 131 harus dilaporkan ke
pimpinan unit kerja pengawasan ketenagakerjaan.
Hasil pemeriksaan dan pengujian scbagaimana pada
ayvat (1) wajib dituangkan dalam surat keterangan
vang diterbitkan oleh unit kerja pengawasan
Ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Surat keterangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilengkapi dengan alasan teknis padas lembar
tersendiri.
Surat keterangan sebagaimana dimaksud pada avat (2)
dibuat dalam 3 (tiga) rangkap dengan rincian:
a. lembar pertama, untuk pemilik;
b, lembar kedua, wuntuk unit pengawasan

kelenagakerjaan selempat; dan



(1]

<]

(3]

. 48 -

e. lembar ketiga, wuntuk unit pengawasan
ketenagakerjaan pusat.

Unit kerja pengawasan ketenagakerjaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) wajib menyampaikan surat

keterangan kepada unit pengawasan ketenagakerjaan

di pusat setiap 1 (satu) bulan sekali.

Pasal 142

Surat keterangan scbagaimana dimaksud dalam Pasal
141 ayat (2} meliputi surat keterangan memenuhi
persyaratan K3 atau surat keterangan tidak memenuhi
persyaratan K3 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisabkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pesawat Tenaga dan Produksi yang mendapatkan
surat keterangan memenuhi persyaratan K2 diberikan
tanda memenuhi syarat K3 pada setiap Pesawat
Tenapga dan Produksi.

Tanda memenuhi syarat K3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) berupa stiker yang dibubuhi stempel
tercantum dalam Lampiran yvang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAE X
PENGAWASAN

Pagal 143

Pengawasan pelaksanaan K3 Pesawat Tenaga dan Produks:

dt

Tempat  Kerja dilaksanakan oleh  Pengawas

Ketenagakerjaan  Spesialis sesuai dengan  ketentuan

peraturan perundang-undangan,



- 4G -

BAB XI
SANKSI

Pasal 144

Pengusaha dan/atau Pengurus vang tidak memenuhi

ketentuan dalam Peraturan Menteri ini dikenakan sanksi

sesual dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970

tentang keselamatan Kerja dan Undang-Undang Nomor 13

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

BAR XII
KETENTUAN FENUTUP

Pasal 145

Pada saat Peraturan Menteri ini mulail berlaku mala:

a,

Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Nomor PER. 04/MEN/1985 tentang Pesawat Tenaga
dan Produksi:

Surat Edaran  Direktur Jenderal Pembinaan
Pengawasan Ketenagakerjaan Nomor
SE.NO.O1/DJPPK/ VI/2008 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Pembinaan dan Penpgujian Lisensi
keselamatan dan Kesehatan Kerja bapi Petugas dan
Operator Pesawat Uap, Pesawat Tenaga dan Produksi,
Pesawat Anpkat dan Angkut; dan

Keputusan Direktur Jenderal Pembinasn Pengawasan
Ketenagakerjaan Nomor KEP/75/PPK/XI1/2013
tentang Petunjuk Teknis Pembinaan Calon Ahl
Kesclamatan dan Kesehatan Kerja Bidang Pesawal
Uap dan Bejana Tekan, Pesawat Anpkat-Anglkut, dan
Pesawat Tenaga dan Produksi, khusus yang mengatur
Fembinaan Calon Ahli Keselamatan dan Kesehatan
Kerja bidang Pesawat Tenaga dan Produksi;

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 146
Peraturan Menten 11 mulai  berlaku  pads tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 37 Desember 2016

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

M. HANIF DHAKIRI

Diundangkan di.Jakarta

pada tanggal 27 Desember 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 19589

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA

 —

NIP. 19600324 198903 1 001



LAMPIRAN

PEEATURAN MENTEEI KETENAGAKEREJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 38 TAHUN 2016

TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
PESAWAT TENAGA DAN PRODUKS]

DAFTAR LAMPIRAN
TABEL:
A, DIAMETER POROS MINIMUM DAN TEBAL RODA GERINDA PADA
KECEPATAN OPERASI SAMPAI DENGAN 35 M/DETIK
B. DIAMETER POROS MINIMUM DAN TEBAL RODA GERINDA PADA
KECEPATAN OPERASI 7.000 FEET/MENIT
KECEPATAN ROTASI RODA GERINDA YANG DIPERBOLEHEAN
D. KECEPATAN TES YANG DIPERBOLEHEAN UNTUK RODA GERINDA
E. JUMLAH DAN KUALIFIKASI OPERATOR PESAWAT TENAGA DAN
FPRODUKSI
FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN:
A. PENGGERAK MULA;
B. MESIN PEREKAKAS DAN PRODUKSI;
C. TANUR (FURNACE} DAN
CONTOH STICKER MEMENUHI PERSYARATAN K3.
SURAT KETERANGAN MEMENUHI/TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN
K3:

£

MOTOR DIESEL:

MESIN PERKAKAS DAN PRODUKSI:
TRANSMISI TENAGA MEKANIK; DAN
TANUR (FURNACE).

o 0w

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA,

tid.

M. HANIF DHAKIR]

NIP. 19600324 198903 1 001
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TABEL E : JUMLAH DAN KUALIFIKASI OPERATOR PESAWAT TENAGA DAN

PRODUKSI
NO Jenis dan Kapasitas Jumlah dan Kualifikasi Operator
Pesawat Tenaga dan Produksi Talles I Kelas I
1. Penggerak Mula
a|s.d. 214,47 HP 1 orang -
> 214,47 HP 1 orang 1 orang
b | Kincir Angin Non kelas 1 orang
2. Tanur (Furnace)
a| s.d. 50 ton 1 orang -
> 50 ton 1 orang 1 orang
b | Kiln, Oven, Reheating Furnace Non kelas 1 orang
3. Mesin Perkakas dan Produksi
Mesin Perkakas dan Produksi
a | Konvensional 1 orang
b Mesin Perkakas dan Produksi 1 oran
(CNC) orang




T

FORMULIR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN PENGGERAK MULA, MESIN PERKAKAS
DAN PRODUKSI, DAN TANUR (FURNACE).

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PROVINSI  : ..cvineninires
ALAMAT "

...........................................................................

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

I. DATA UMUM

Perusahaan Pembuat / Pemasang

Alamat

Pengurus / Penangsung jawab

Jenis Pesawat [ Tipe

Merek [ Tipe

Mo Seri / No Unit

Lokasi /| Tahun Pembuatan

Kapasitas

No. SKP PJK3 / Bidang

lo. SKP / Bidang AK3

Nama / No. Sertifikat Juru Las

b o P el e B R R DA R AR PR

Standart

—
—

PEMERIKSAAN DOKUMEN TEKNIS

Gambar rencana

*} Memenuhi / tidak memenuhi syarat

Perhitungan teknis

*} Memenuhi / tidak memenuhi syarat

Sertifilkat bahan

*I Memenuhi / tidak memenuhi syarat

Sertifikat juru las

*| Memenuhi [ tidak memenuhi syarat

CR) B | £ | BO i | =

Daftar safety device

111,

PEMERIKSAAN BAHAN BAKU/MATER

IAL

Femeriksaan bahan baku
komponen utama

Pemeriksoan Pemeriksaan bahan
baly alat perlindungan

Pemeriksaan safety device

IV,

FEMERIKSAAN HASIL PEKERJAAN

Pemerikeaan Kesesuatan Gambar

Pengukuran = pengukuran teknis

*Isesual dengan checklist peralatan PTP

Pemeriksaan visaal

*lsesuai dengan checklist peralatan PTP

Pemeriksaan fungsi

Pemerikssan kapaszitas

=R o %) L SR

Pemeriksaan hasil pengujian
internal

Femeriksaan kualitas sambungan
las




. KESIMPULAN

II. FERSYARATAN YANO HARUS SEGERA DIFENUHI

¥Yang Memeriksa dan Menguii,
Pengawas Ketenagakerjaen Spesialis K3/Ahli K3
Pesawat Tenaga dan Produksi

VT

NIF/NO. REG....ctvmaniasrieriniani




KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PROVINSL  : (ricminrerm
ALAMAT b

FORMULIR/CHECK LIST FEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

MOTOR DIESEL

I. DATA UMLIM

1 Peruzahaan Pemilik

2 | Alamat

3 | Peruszahaan Pemakei

4 Alarmat

% | Pengurus /[ Penanggung jawab

6 | Lokasi Unit

T | Jenis Pesawat | Tipe 2tak [ dtak*)
g Merek [ Tipe

9 | Mo Seri / No Unit

17 | Perusahaan Pembuat [ Pemasang
11 | Lokasi / Tahun Pembuatan

12 | Kapagitas

13 | igunakan Untuk

14 | Nama [/ No. Sertifikat Juru Las
15 | No. 8KP / Bidang PJK3

16 | Ho. BKP [ Bidang AK3

17 | Sertiikaai Standar

18 | Klasifikasi Partable / Station®)
192 | Momor lzin pemakaian [ Penerbit
20 | Nama Operator

21 | Data Riwayat Motor Diesel

1L DATA TEKNIK

A, MOTOR DIESEL

Merek [ Tipe

Pabrik Pembuat / Negara

Tahun Pembuatan

Klasifikasi

Portable / Station*}

Mameor Seri

Daya

HF

Tenaga Mula

Tenaga Kempa atau angina / Accu *)

Lo U I O N S P R )

Jumlah Silinder

i)

G

ENERATOR

Merek [ Tipe

Pabrik Pembuat / Megara

Tahun Pembuatan

Mamar Seri

Daya

KWVA S KW

Frekuensi

HZ

Putaran

Epm

S loa | o | om | e |l | B3 =]

Tepangan

—
e

Falctor Daya {#)




= Y=

M, PEMERIKSAAN & PENGURURAN

Komponen

Kondisi

Baik

Buruk

Keteranpgan

KONSTRUKSI DASAR

Pondasi Dasar

Rumah Diegel

Support/ Penopang

Anchor Bolt

STRUKTUR KONSTRUKSI

Tanghki Harian

Muffler

Bejana Angin

Panel

SISTEM PELUMAZAN

ol

il EL‘I.'EiEIi:]",l'EE.l'tl:]’

Ol Conler

01 Filter

By Paszs Filter

Saflety YValve

Packing

SISTEM BAHAN BAKAR

Tangki Harian

F 1J {Fuel Injector)

Sambungan-sambungan

Float Tank

Fuel Filter

F 1 P {Fuel Injectar Pump)

Magnetic Screen

=lolm|w|eloiefiulwl=lglwje|ln|s|wlp|=lo|s|wle]|~|o|sjuoj—== F

Governor
Troatle Shaft
Regulator
11 | Shut O Valve
E. ALAT BANTU MENGHIDUPKAN MESIN
|| Feed Pump '
P Fuel Valve
3 Priming Ring Pump
4 Heater Plug
5 | Heater Switch
6 | Pre Heater
7 | Water Signal
& | Starting Switch
O Kutub-kutub Baterai
10 | Thermostart Tank
11 | Thermostart
12 | Heater Signal
13 | Thermostart Switch
14 | Glow Plug
15 | Engine Speed Sensor
16 | Manameter Bejaha Tekan
17 | Service Meter
18 | Water Temperatur Sensor
19 | Moteor Stater
20 | Safety Valve Bejana Telkan
21 | Bejana Angin

F.

SISTEM PEMDINGIN




= ] o=

Cooling Water

Baut-baut Pengikat

Klem Pengileat

Radiator

Thermostart

Kipas/Fan

Pelindung Kipas

Putaran Kipas

Bantalan/Dudukan

. SISTEM SIRKULASI UDARA

Pre<Cleaner

Dust Indicator

Air Cleaner/ Filier

Turbocharger

Elem-kiem Pengikat

After Coaler

Muffler

dilincer

Peredam Panas

Baut-baut Pengikat

. BAGIAN-BAGIAN UTAMA

Baut-baut Pengikat Peredam

Suppert{ Fenopang

Fumzh Fly Wheel

Fly Wheel

Peredam Gelaran

Sabuk dan Pali

Crankshaft/poros engkol

CEMERATOR

Hubungan Terminal Generator

Kabel dari Generator ke panel board

Panel Board

Ampere Metar

Volt Meter

Frequency

Circuit Breaker

Saklar On-OfF

TRANEMIZI

Roda Gigl

Transmisi Sabuk

Tran=misi Rantai

?:wh:ﬂ!'—m--lﬂm#mm—r-_-dﬂumhmquEmmqmm.b.uh:—amlﬂmuamr_n_r.mu-—-

MAIN DISTRIBUTOR PAMEL

o

Hubungan kabel darl panel board ke
main distributor board

Hondisi Mam Disirbutor Board

Ampere Meter

Walt Meter

Main Circuit Brealer

BAFETY DEVICE

Grounding

Penvalur Petir

Emergency stop

Covernor

Thermostart

Water Signal

Pelindung Kipas

Qe Bl ) O R ) Nl LY B3 PR

Si1lineer
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| 9 | Peredam Getaran
| 10 | Circuit Breaker
L 11 | AVR jautomatic Voltage Regulator)
IV, PENGUJIAN NDT
MO, KOMPONEN YANG DIUJI HASIL KETERANGAN
1 Putaran Porog Diegel [rpm)
2 | Pembumian |Growudineg)
3 | Pengupan Sambungan Las
4 | Kebisingan
5 | Pencahayaan
6 | Ihklime kerja
T Pondasi
8 | Uji Beban (Load test)
V. PENGUKURAN DAN PENGUJIAN SAFETY DEVICE
1 Gevernor
2 Emergency atop
3 | Tahanan Pembumian |Grounding
4 | Tahanan Isolas
5 | Panel - Panel Indikatar [/ Listril
G | Pressure Gauge
7 Temp. [ndicator
"8 | Water Indicator
i Katup - Katup Pengaman
10 | Radiator
TEGANGAN (VOLTAGE
KOMPONEN LISTRIK KA o8 BT T v T ) = NG
1 2 3 4 5 5 7 B
Panel Control
Dirawi
T FREQ COS O ARUS LISTRIK (AMPERE) o
R b T
50 /B0
HZ

IIl. KESIMPULAN

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis / Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi

b e s i
NIP/NO.REG.......ccovrmrereranns




KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REFUBLIK INDONESIA

DISHARER PROVAMST & iscininiiiabdtatim g
ALAMAT A e R AR v S A A

FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
TURBIN UAP

DATA UMUM

Perusahaan Pemilile

Alamat

Peruzahaan Pemakoa)

Alamat

Pengurus / Penangguing jawab

Lokasi Unit

Jenis Pesawat | Tipe

Merek / Tipe

[.
1
2
3
4
5
i
Fi
8
i

Na Seri / No Unit

10

Perusahaan Pembuat / Pemasang

11

Lokasi / Tahun Pembuatan

12

Kapasitas

13

Digunakan Untul

14

Nama [ No. Sertifikat Juru Las

15

No. SKP / Bidang PJK3

16

No. SKP [ Bidang AK3

L7

Sertiflikasi Standar

18

No Izin Pemakaian / Penerbit

19

MNama Operator

20

Data Riwayat Turbin

II. DATA TEKNIK

A. TURBIN UAP

Merek

Nama Pabrik Pembuat

Hota / Negara Tempat Pembuat

Tahun Pembuatan

No. Serie

Cos p

1

2

3

4

a

6 | Daya Turbin Uap KW

7 | Kecepatan Putaran Turbin Epm

8 | Hecepatan Putaran Kritis Turbin Rpm

9 | Kecepatan Putaran Poros Out Put Epm

10 | Jenis Turhin Uap =

11 | Tekanan / Temperatur Uap Masuk Kg/Cm? | 0C

12 | Tekanan Uap Keluar Kg/Cm?

13 | Berat Turbin Kg

B. GENERATOR LISTRIK

1 | Merek [ tvpe

2 | Nama Pabrilt Permmbuat

3 | Kota / Negara Pembuat

4 | No. serie

Kecepatan putar 3

5 listr?E P an generator Rpm

& | Daya KW

7| Tegangan Yalt
& | Besarnya Arus Listrik Max, Ampere

9




| 10
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Frelouensi

I 11

Phase

Hz

I

1

PEMERIKSAAN & PENGUKURAN

=
-

Komponen

Kondisi
Baik Buruk

Keterangan

Kondisi steam valve outlet turbin

Kondisi steamn valve inlet tarbin

Kandisi nil eoaler

Kondisi Knob load limit governor

Kondisi Oil Pump

kKondisi Governor Valve

Kondisi Knop Speed Setting

kondisi Drain Valve

Kondisi manometer wap masuk

Kondisi Thermometer vap masuk

el =l T4 -0 EE R R R N S

Kondisi manometer uap keluar

—
bJ

Kondisi Thermometer vap kelunar

-
L

Kondisi manometer telkanan
pelumas

Kondisi tachometer rpm turlin

Kondisi Pressure relief warning
valve

Tahanan Pembumian

| Romponen

[ Keterangan

FONDASI]

Bahan Pondasi

Mm

Panjang Pondasi

Lebar Pondasi

Ml

on -nmm-—lhi

'T':I:ral Pondast

M

Berat Jenis Pondasi
Berdasarkan Percobaan

Kg/fcm?

Berat pondasi berdasarkan
perhitungan

Kg/cm?

Daya dukung tanah
berdasarkan wii

4]

Jaralt antara area dasar Turhin
Uap dengan tepian pondasi

Mim

w0

Kondisi visual pondasi

| * baik / buruk

—t
| &=

Berat Total Pondast

> = eeer i

ke

BODY DAN PACKING

Jenis material body turbin uap

Diameter luar body turbin uap

Panjang body turbin uap

Kondisi visual body turbin uap

* baik / buruk

Kondisi visual packing pada body
turhin wap

*baik f ada kebocoran

PIPING PADA TURBIN UAP

Kondisi Fipa Inlet

* baik / buruk

! | Pipa inlet terpasang isolasi

*ya [ tidak

Diameter pipa inlet

Mm

4 m'!u-—f':l o |t ba | — O

Tehal minimal pipa inlet hasil
penpulairan

|]'u!rn
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5_ ![;%;1?:31; E};Tjngaﬂ:_tem}ma * memenuhi syarat | tidak
6 Dari hasil NDT, ternyata * baik [ buruk [ddak dilakukan)
sambungan pipa inlet
7 | Kondisi pipa outlet * baik [ buruk
8 | Pipa outlet tcrpasang isolasi *va [ tidak
o Diameter pipa outlet hasil Mm
pengukuran
Tebal minimal pipa outlet hasil
1D | eamumn BB Mrn -
11 E%r;li;é:;g ﬂ? lr&m.mga.m LA * memenuhi syarat [ tidak memenuhi syarat
D. TRANIMISI
1 | Transmisi Roda Gigi * haik [ uruk
2 | Transmisi Sabuk * baik [ buruk
4 | Transmisi Hantal * baik [ buruk
4 | Fumah Transmisa * bauk [ buruk
§ (SRR P RN | gl b
engan body turbin uap
f ﬁﬂiﬁﬁlﬁma Qe ho:aongan * gafety puarding terpasang / tidak terpasang
E. ROTOR DAN STATOR
1 sudu-sudu Gerak * haik [ buruk
2 | Sudu-sudu Tetap * baik [ buruk
3 | Poros * baik [ buruk
4 | Bantalan Poros * baik [ buruk
2 | Jalur oli * baik [ buruk
 PEMCGLIITAMN
- Komponen Yang Diuji | Hasil | Keterangan
PENGUJIAN NDT
Pipa = pipa
Fipa inlate * baik / buruk
Pipa outlet * baik f buruk
Sambungan * baik / buruk
Sambungan Las | *baik / buruk
Transmis
| Transmisi Roda Gigi | * baik / buruk |
Eotor & Stator
Sudu-sudu Gerak * baik / buruk
Sudu-sudu Tetap | * baik f buruk
Poros * baik / buruk
Bantalan Foros * baik f buruk
| Jalur oli * baik { buruk

PENGULIIAN FUNGSI

Steam valve ocutlet turbin berfungsi

Steam valve inlet turbin berfungsi

0il coller berfungsi baik berfungsi

Knob load Hnﬁt_gmrern-:-r be:rflmgsi

0il Pump Pump berfungsi

Governor Valve berfungs

Knop speed setting berfungsi

Drain Valve berfungsi

Manometer uap masuk berfunpsi

Thermometer vuap masuk berfungsi

Manometer uap keluar bertungsi

Thermometer uap keluar berfungsi

=t
L

Manometer tekanan pelumas
berfungsi
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Tachometer rpm turbin berfungsi
baik

Pressure Reliel Warning Valve
berfungsi

PENGUKURAN

Tahanan Isolas:

Tingkat Kebisingan

Getaran

Temperatur Ruang Kerja

KOMPONEN KA TEGANGAN (WOLTAGE)

LISTRIK R-S R-T ST | ER-N R-0 N-G

1 2 3 4 5 | B [ &

Panel Coritrol ‘

Drawin I
£ FREQ cos O J‘I..EUE LIETR;H. MMPEI;E}

Keterangan

KESIMPULAN

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Yang Memerilisa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesializ /Ahl K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlesi
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

CHEINRRRICEIREWINET 3 b i s s i o s e R S M M e
AT 20 e e T N N N T T TN
—
FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN FPENGUJIAN
TURBIN GAS
I, DATA UMUM
1 Perusahaan Pemilik
2 | Alamat
3 | Perusahaan Pemakai
4 | Alamat
o | Pengurus / Penangpung jawah
& | Lokasi Unit
7 | Jenis / Tipe
8 | Merek / Brand
9 | No Seri / No Unit
10 | Pengrunaan
11 | Kapasitas
12 | Lokasi [ Tahun Pembuatan
13 | Perusahaan Pembuat / Pemasang
14 | Nama / No, Sertifikat Jum Las
15 | No. SKP / Bidans PJK2
16 | No. SKP [/ Bidang AK3
17 | Sertifilkasi Standar
18 | No Izin Pemakaian / Penerbit
19 | Nama Operator
20 | Data Riwayat Turbin
II. DATA TEEKNIK
1 | Jenis { Tipe
2 | Kapasitas Maksimum MW
3 | Kapasitas Effektif MW
4 | Temperatur Udara Masuk (Inlars) o
5 | Tekanan Masulk (Inlate| ke cm?
6 | Jumlah Level Blade compresor
7 | Jumlah Level Blade Turbine
8 | Dimensi Mm
9 | Berat Kg
10 | Daya MW
11 | Putaran Hpm
12 | Panas Rata2 Kj / kWh
13 | Efisiensi Ya
14 | Rasio Tekanan
15 | Aliran Masa Exhaust Kg'ls
16 | Temperatur Gas Buang a2
IIl. PEMERIKSAAN B FENGUKLIFAN
Kondisi
M. Komponen Baik Barak Keterangan
1 | Kontruksi Pondasi
2 | Rangka Utama
3 | Ranglka Penpuat
4 | Casing / Shell
3 | Sambunpgan las steel Casing [/
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Shell

Air Inlate Compressor

al Air Inlet Housing

b} Air Inlet Duct

¢) Inertia Separator

d) Pre Filter

e] Main filter

fy Inlet Beltmouth

gl Inlet Guide Vane

h) Valkum Kondensor

i} Penyaring Udara (Air Filter)

j} Pemanas Udara [Air Heater]

k] Economiser inlet

[} Compressor Discharge Case

Compressor

a) Eotor Wheels

bl Eotor Blade

c] Stub Shaft

d} Tie Bolt

el Inlet Casing

I Forward Cn-mpreamr Cassing

g) Aft Casing

h) Discharge Casing

i) Blow Off Valve

Combustion Section

a] Combustion Chamber
Chasing

b} Combustion Chamber

¢/ Dome / Swirler / kubah
Ruang Bakar

dj Combustion Liner

e} Puel Nozzle

f] Fuel Haeter

g) Combustion end Covers

h] Ignitor f Sparkplug

i) Diffuser

j] Flow Sleeve

k) Flame Detector

] Cross Fire Tube

m} Transition fleces

n} Refractor

0] End Caps

Turbin

a) Wheel Rotor

b Turbine Blade

¢ Stator

d) Turbin Guide Vanes

& Shell Turbin

i} Mozzle Turbin

| g] Diaphragm

k) Shroud

i} Turbin casing

10

Main Shaft (Poros Uiamal

a) Pores Turbin tckanan Tinggi

b] Poros Utama

c] Sliding Shoe

d] Bearing Seals




Bantalan

=19 -

Indilcator Telanan O
| Pressure Cauge)

&
f] Saringan Oli (Ol Filten)
&l

h} Indikator Temp, Ol [ Temg,
Ind)

i} Turning Gear

11

Exhaust

a) Exhaust Frame Assy

b) Exhaust Difuser Assy

¢] Exhausi Plenum

d] Exhaust Stack

e¢] Exhaust Thermocouple

fi Superheater outlet

| &) Exhoust Diffuser

h) Exhoust Diffuser [solation

i} Forward Difluser

12
13

Tranamition Flaces

Flex Hoscs

14

IGVs and Bushing

12

Control Boom

16

Faluran Pipa (Fipe Line)

a) Fipa - Pipa Penghubung

bl Pipa Bahan Bakar

¢] Pipa Ol

d] Fipa Pendingin

17

Safety Device

a) Flame Dotector

b} Warning Sistem
¢} Sensor Gelaran

d} =ensor Teleanan

e] Covernor

f) Thermocouple

_g] Purge Valves

h) Check Valves

i) Hatup Pengaman Lainnya

1] Pagar Pengaman Lantai

k} Lantai dapur

l) Pagar Pengaman Tangga

m) Alat Pelindung Diri

n) Sistem Pendingin

18

Transmisi

a] Transmisi Roda Gig

b} Transmisi Sabuk

c] Transmisi Rantad

d} Fumah Transmisi
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IV. PENGUJIAN

MNo

Komponen Yang Diuji

Hasil

Keteran g_an

—

Las - lasan T Join Plat Steel Shesl
Bagian Luar

Las - lasan sambungan melintang
Flat Steel Sheel Bagian Luar

Sambungan Las Pipa Pendingin

Sambungan Las Pipa bahan bakar

Sambungan lag Pipa Ol

Compressor Blade

Turbine Blade

Poros Utama

Poros Turhin tekanan Tinggi

Transmisi

— 2

Eelractory (Thermal Shock Test)

:"d“""'l.::-m-qn-.mam K3

PENGUKURAN

Ketebalan dinding (Shell)

Eetebalan dinding Ruang Balar

Ketebalan dinding Selubung Ruang
Bakar

Ketebalan Eeftrakiorl (Penahan Panas)

E_'.'.tl:cbalan Pipa Pendingin

Ketebalan Pipa Bahan Bakar

Eetebalan Pipa Ol

Jarak Rotor blade dengan shell

Tahanan pembumian

<2

PENGUJIAN FUNGSI (RUNNING TEST)

e Gl B = B R E N ELT B A RO PR P

Safety DewrHoe

a] Warning Sistem

b} Vibratiom Meter

c| Pressure Gauge

d} Temp. Indikator

e} Sensor Getaran

] Sensor Tekanan

gl Thermocouple

h) Governor

il Parge Valves

j Check Valves

k| Katup Pengaman Lainnya

I) Sistem Pendingin

Putaran Poros Turbin

Putaran Poros Utama

Sistem Pembakaran [Combustion
Sy stem]

Sistem Supplay Bahan Bakar (Fuel
Injection System)|

Fungsi Centrol {Control Room)

KOMPONEN

TEGANGAN (VOLTAGE)

LISTRIK KA

R-T

S5-T

R-N

R-G

N-G

1 2 3

il

a

5]

T

Panel Cantrol

Drawing FREQ

ARUS LISTRIK (AMPERE]

R

3

T

| Keterangan
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. RESIMPULAN

............................................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis /Ahl K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
PISHARER PROVIBIEE 5 it s o s b ki e ooy S ilid wiad da o s acai ioraws
ALAMAT A A R A A DA A N A AL R

FORMULIR/CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

TURBIN AIR

I. DATA UMUM

Pemilik /| Pemakai

Alamat

Pengurus / Penanggung jawab

Jenis [ Tipe | No Seri

Merek / Brand

Pengerunaan

Kapasitas

Valuine

w oo |~ onfon| 8wk

Volume Effeletif

Lokasi / Tahun Pembuatan

Perusahaan Pembuat / Pemasang

Nama / No. Sertifikat Juru Las

No, SKP / Bidang PJK3

No. SKP / Bidang AK3

Sertifikasi Standar

No Izin Pemakaian

Nama Operator

18

Data Riwayat Turbin

Il. DATA TEKNIK

A, Turbin Adr

Jenis [ Tipe

Kapasitas Maksimum

MW

I{erjngia.n Adr

Debit Air

md

Dimensi Spiral Case Inlet

Diameter Pipa Keluar

Putaran

Rpm

O =1 S O | o | G | B3 e

Punner

(7). Tipe Runner

(b). Diameter Runner

(e}, Jumlah Sudu

Cenerator

Pabrik Pembuat

Merek / Tipe

Tahun Pemmbuatan | Megara

Mo, Seri

Daya

KW

Putaran

Rpm

Voltase

o= o | ] b |

Frelmensi

Hz

[ .

PEMERIKSAAN & FENCUKURAN

= & Kondis

0, OIMPOTen - Farak KEcterangan
1 | Kentruks: Pondast Turbin
2 | Bantalan Forndasi
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Baut Baut Penyangga

Rumah Turbin (Turbine Shell

Sambungan Las Rumah Turbin

sSambungan Pipa-pipa

Spiral Case

Runner

(s el Bt G - O

Guide Vane

—_
=

Hidrolik

fa}. Pompa Hidrolik

(b). Tangk: Hidrolik

{c). Cylinder Hidrolik Inlate Valve

(d]. Cylinder Hidrolik Guide Vanes

11

Oil Coaler

12

Sudu-zuda

13

Rotor

14

Stator

I3

Bantalan poros

I

Alat-Alat Pengaman

(a). Governor

_(b). Level indikator oli hidraulik

ic). Indikator putaran turbin

id). Katup-katup pengaman

ie}. Grounding listrik

if). Pemadam Api

17

Ruang Operator

(a). Pintu

ib). Tanda-tanda pengoperasian

i¢). Lampu penerangan

id). Pemadam api

1B

Panel Listrik

19

Signal Indikator

20

Transmisi

|a). Transmisi Roda gigi

(b). Transmisi Sabuk

(e}, Transmisi Rantal

(d}. Rumah Transmisi

IV. PENGUJIAN

No. Komponen Yang Diuji Hasil Keterangan
1 | Sistem Pembumian

2 | Sistem Pengaman

3 | Lingkungan Kerja

(a), Pengujian Kecepatan

(b]. Pengujian Kebisigan

[c). Pengujian Cahaya

(d]. Pengujian Temperatur

Pengujian Salety Device

[a). Governor

(). Level Indikator Oli

[c]- Indikator Putaran Turbin

[d). Katup Katup Pengaman

le]. Grounding Listrik

(1. Pemadam Api

Transmisi
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KOMPONEN = TEGANGAN [VOLTAGE)
LISTRIK R-5 R-T 5-T R-M BE-G H-G
1 2 I | a5 B T "
Panel Control
Dirawin RE
g FREQ | COSO ""EUS LISTR;“ R ! | Keltersngan

I. KESIMPULAN

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

..............................................................................................................................

[I. FERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawas Ketenagalerjaan Spesialis K3 /Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlksi

MIP N REGE: s o arisisinin
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DISNARKE: PRENTIIIEL: 5 i) s i i ua s oo v onion s i wared e s ork s
ALAMAT T T R S St A 8 R AT B A A B

FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

TURBIN ANGIN

|, DATA UMLUM

Pemilik / Pemalkai

Alamat

FPengurus | Penangpung jawab

Jenis / Tipe / No Seri

Merek / Brand

Pengmanaan

Kapasitas

Lokas: f Tahun Pembuatan

O o = O o | B L b [

Perusaliaan Pembuat / Pemasang

Nama / No, Sertifikat Jura Las

11 | Mo, SKP / Bidang PJK3
12 | Mo, SKP [ Bidang AK3
13 | Sertifikasi Standar
14 | No Izin Pemakaian ——
15 | Nama Operator
16 | Data Riwayal Turbin
II. DATA TEKNIK
1 [Jenis / Tipe
2 | Kapasitas Maksimum MW
3 | Dimensi LI
4 | Berat Kg |
o | Voltase v
6 | Jumlgh Blade (Kipas/Sudu)
7 | Panjang Sudu 1M
8 | Ketinggian mim
9 | Dimensi Pondasi mm
[II. PEMERIESAAN & PENGUKLURRAN
FONDISI
N, KOMPOMEN BAIK | BURUK KEETERANGAN
1 Eontruls: Pondasi Turbin
2 | Badan Turbin
3 | Kondisi Baut badan Turbin
4 | Base Platform [Lantai)
5 | Tangga Naik
& | Bumah Generator
T | Poros turbin {main shaji} -
8 | Main Beanng
9 | Oh Poros Utama
10 | Blade / Kipas
11 | Scnsor Angin
12 | Meja Putar
13 | Sistern Hidrolik

{a). Cylinder Hidrolik

{b). Clamping Hidrolik

{e). Ol Hidrolile
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14 | Safety Device

[a). Governor

(b].HOE (Tutup Sambungan
Kipas)

(e]. Kipas Pendingin (Cooling Fan)

(d}. Rem Mekanis Turbin

(e]. Pin Penguneci

(f). Pagar Pengaman Tangga

(g]. Alat Pelindung Dirl

15 | Transmisi

|a). Transmisi Roda Gigi

{b). Transmisi sabuk

(c). Transmisi rantai

(d). Fumah Transmis

IV. PENGUJIAN

KO KROMPONEN YANG DILLI HASIL KETERANGAN

1 | Safety Device

la]. Governor

{b). Fem Mekanis
(¢}, Kipas Pendingin [Ceoling Fan)

| Bistem Hidrolik

Sensor Angin

Meja Putar

Blade [ Kipas

Transmisi

Tahanan Pembumian [Grounding

Kebisingan

Gietaran

Emmqmmnm'm

Temperatur

KOMPONEN TEGANGAN (VOLTAGE)

LISTRIK k-8 R-T S-T E-M R-C3 N-G

1 2 & 4 2 & T 8

Fanel Control

Drawing ARUS LISTRIK (AMPERE|

[. EKESIMPULAN

..............................................................................................................................

I, PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Yang Memenlssa dan Menguji,
FPengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3 /Ahl K3
Bidang Pesawal Tenaga dan Produlsi

L.
NIP/NO.REG......cooscvsecanas




KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

o L e

DISHAKER PROVITEE . 5 i i n o s s s ke e o i S s u b i 56 4 T 5
ALAMAT S ——

FORMULIR/CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
MESIN BUBUT (KONVENSIONAL/CNC)*

- DATA UMUM

Perusahaan Pemilik

Alamat

| Perusahaan Pemakai

Alamat

Lokasi Unit

Jenis Pesawat [ Tipe

Mersk [ Tipe

&
2
3
4
5 Penpgurus / Pmanm jawab
&
T
B
g

Mo Seri / No, Unit

10 | Perusahaan Pembuat / Pemasang

11 Lokasi [ Tahun Pembuatan

12 | Kapasitas

13 Di&unuhm Uniuk

14 | No. SKP | Bidang PJK3

15 | No. SKP / Bidang AK3

16 | Sertifikasi Standar

17 | Ma lzin Pemakaian | Penerlit

18 | Nama ﬂpt:mmr

19 | Data Riwavat Mezin/ pesawat

lain

Il. DATA TEKNIK
A. SPESIFIKASI MESIN BUBUT
| Jenis | Tipe
2 | Kecepatan Fotong m / memit
3 Kecepatan putE mesin mﬁ;;n
4 | Eecepatan asutan maksimal mm [ min
5 | Berat mesin kg
& | Diménsi Mesin Bubut mim
7 | Dimensi Spindel / Sumbu putar min
B Panjang meja Bagian X FEiT14)
HEIE,'LEIJ;H;[' min
9 | Dimensi pondas mir
1o | Jarak Pondasi dengan Mesin /Pesawal —

—
—

Jepis peredam getaran pondasi

ENGINE UTAMA

Model [ Type

Nomor serie [/ unit

Dayva (psi}

Kapasitas /| Kecepatan mesin

Merek [ tahun pembuatan

ml;n..nn.:llun-p:l

Pabrik pemhuat
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1. PEMERIKSAAN & PENGUKURAN

No.

Komponen

Fondigi

Buruk

Keterangan

1

Pondasi mesin

P

Bantzslan pondasi [karet/pegas)

Y]

Eangka mesin

@) Rangka Ulama

b} Rangka Penguat

Sambungan (Bolt Conection]

Kerangka Memanjang (Sleeper)

Kerangka Mslintang {Cross)

Body Mesin utama

Tempat geram/ sisa pemotongan

Belang air pendingin/coclant

Tempat air pendingin /coolant

Komponen Utama Mesin

[a). Kepala tetap

b). Spindle & Cekam

[}, Eretan utamea, melintang & atas

[}, Kepala lepas

|ef. Sistem tranamisi

i]. Sistem pendingin bahan

12

Komponen listrile

la), Tegangan ;

(B], Daya .

[}, Phase

fd}, Frequensi :

| T Qr:.'

[}, Arus

[f}. Panel Listrik

[E). Petighantar

[h). Isolasi

Alat Pengaman

[@). Limit switch

L. Tutup pelindung dari geram

2, pintu gear box

3. pintu control panel

[bl. Roda gigi safety

[}, Pen pengaman

|d]. Stoper

|#}. Tahanan Pembumian [Grounding]

(fl. Tutup pelindung [Safety Guarding)

[g). Tutup - Tutup Pengaman

[h). Rem mekanis

[i]. Emergency siop

T4

Transmisi

ja). Transmisi Roda Gigi

B, Transmisl Sabuk

[}, Transmisi Rantai

[d}. Rumah Transmisi

15

Sistem Hidrolilk

{a). Tangki hidrolik

{b). Fipa Hidralik

(). Relieve valve

{d). Check Valve




Ly

{=). Motor Pompa

[f). Seal

16

1%,

PENGUKURAN DAN
FPENGUJIAN

MO,

KOMPONEM YANG DILLI

HASIL

Buruls

KETERANGAN

1

Pengujian salety devices

faa], Limit switeh

ibh Pen pengaman

[c). Stoper

[d}. Tahanan Pembumian
[Grounding

[e). Bem mekanis

(). Emergency stop

Pengujimn kecepntan

Pengujian Fungsi Komponen
L iETTIR

Pengujian Sambutgan Las

Pengukuran getaran

Pengukuran pencahayaan

Penpuluran ]-I:I:!hiﬂi.‘l"lﬁ_&ﬂ

CO =T Ch | | L | b

KOMPONEN LISTRIK KA

TEGANGAN (VOLTAGE)

R-T

s-T

R-N

R-G

N-G

1 2

4

a3

G

T

Panel Control

Drrawing

ARUS LISTRIK (AMPERE)
R 5 T

FREQ Keterangan

. KESIMPULAN

............................................................................................................................................

[l. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Yang Memerikea dan Menguji,
Penpgawas Ketenagakerjaan Spesialis/ Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlsi
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FORMULIR/CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
MESIN FRAIS

I. DATA UMUM

1 Perusahaan Pemilik

2 | Alamat

3 Perusabaan Pemalkai

4 | Alamat

5 | Pengurus [ Penanggung jawab
L Lokasi Unit

f) Jenia Pesawst | Tipe

B | Merek [ Tipe

g Mo Seri / Wo Unit

10 | Perusahaan Pembuat /| Pemasang
11 | Lokasi / Tahun Pembuatan

12 | Kapasitas

13 | Digunakan Untuk

14 | Mo, SKP / Bidang PJK3

153 | Mo, SKP / Bidang AK3

18 | Sertifikasi Standar

17 | No lzin Pemakaian / Penerbit
18 | Nama Operator

1% | Data Riwayat Mesin/ pesawat

[1. DATA TEENIK

A, SPESIFIKASI MESIN FRAIS
I | Jenis [/ Tipe
2 | Kapasitas Maksimum
a] Diameter Cutter maksimal mm
b} Langkah spindle malksimal mm
¢) Lintasan meja maksimal Vertikal mm
_d) Horiscntal maju-mundur mm |
e] Horiscntal Kiri-kanan mm
3 | Kecepatan Spindel rpm
9 Kecepatan Potong Maksimal myf meenit
5 | Jarak Spindel dengan Meja mm
6 | Langkah Spinde=l mm
B, MOTOR FENGERAK
1 | Dayva Motor Penggerak KW
) Putaran rpm
3 | Merek / Mo. Seri mm
4 | Lokasi / Tahun Pembuatan
§ | Dimensi Mesin
af Dimensi Meja o
b Dimensi Mesin bl i1}
] Berat Mesin kg
[ Dimens: Pondasi
a) Dimensi Pondasi i
b Jarak Pondasi mim

¢] «Jenis Peredam Getaran

d] Berat Pondasi
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L. PEMERIKSAAN & PENGUEURAN

Komponen

Kondisi

Buruk

Keterangan

Pondast mesin

Bantalan pondasi (karet/pegas)

Rangka Mesin

g] Rangka UMama

b} EBangka Penguat (Brace)

Meja Kerja

Lintasan Meja Vertikal

Lintaean Meja Horisontal Maju-
Mundur

Lintasan Meja Horisontal Kiri-Kanan

Handle Meja Vertikal

mrrne

Handle Meja Horisontal Kir-Kanan

Kolom,/ Tiang

Pemegang Cutber

Spindle

Pemegang Benda Kerja

Kepala Yertikal

Lengan

Kotmponen listrik

a) Tegangan : WV

bl Dawya: KW

c] Phaae:

d) TFrequensi: Hz

e] Arus: f

) Panel Listrik

gl Penghantar

h) Tsolasi

I3

Alat Pengaman

ta). Limit switch

i1h]. Tahanan Pembumian [(Grounding)

{c]l. Emergency stop

id). Tutup Pelindung (Safety
Cuarding

{e]. Tutup - Tutup Pengaman

ifl. Penpunct Gerak Meaja Vertikal

{2} Pengunci Gerak Meja Horizontal
Maju-Mundur

{h), Pengunel Gerak Meja Horigontal
Kiri-Kanan

{i). Penpunci Gerak Putar Lengan

{1). Pengunci Gerak Putar Kepala
Vertilal

1w

Transmisi

{a). Transmisi Roda Gigl

{B]. Transmisi Sabuk

{c]. Transmisgi Rantai

el Bumah Transmisi

IV. PENGIMIAN

Na,

Hasil

Komponen Yang Diuji

Metrarn bl

Tidak
Memenobn

Keterangan

Penpgujian salety devices

[a]. Limit switch




B

[b). Tahanan Pembumian
[Grounding)

[e). Emergency stop

[d). Pengunci Gerak Meja
Vertikal

[#). Penguned Gerak Meja
Horisontal Maju-Munduar

if). Pengunci Gerak Meja

el cm n a? ) el

| [gl. Pengunci Gerak Putar
Lengan

(). Pengunci Gerak Putar
Kepala Yertikal

Pengujian Kecepatan

Pengujian Fungsi Komponen
utama

Transmisi

Pengujian Sambungan Las

Pengujian petaran

Pengujian pencehayaan

C=RE= R el EIC - L

Pengujian kebisingan

TEGANGAN WVOLTAGE)

KOMPONEN LISTRIK KA s = o RN RG NG

1 2 3 4 ] 7] [ 8

Panel Control

Drawing ARUS LISTRIK (AMPERE
FREQ cos 0 = 3 [ Ti

Keterangatn

I.  KESIMPLLAN

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesiahiz K3 /Ahli K3
Bidang Pegawat Tenaga dan Produksi
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FORMULIR/ CHECKLIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
MESIN MOLDING

1. DATA UMLUM
1 | Perusahaan Pemilik -
! Alamat
3 | Perusahaan Pemakai
4 Alamat
8 | Pengurus [ Penanggung jawab
6 | Lokasi Unit
7 Jeniz Pesawat | Tipe
2 Merek f Tipe
g No Seri [ Mo Unit
10 | Perusahaan Pembuat [ Pemasang
11 | Lokasi / Tahun Pembuatan
12 | Kapasitas
13 | Digunakan Untuk
14 | No. SKP / Bidang PTK3
15 | No. SKFP / Bidang AK3
16 | Sertifiknsi Standar
17 | Nolzin Pemakaian § Penerbit
18 | Nama Operator
19 | Data Riwayat Mesin/ pesawat

1. DATA TEKNIK

A, SPESIFIRASI MESIN/FESAWAT

1| Jenis / Tipe |

2 | Kapasitas Maksimum

3 | Telkanan Injelsi Kg/em?

4 Langkah Injelisi fRalas]

5 | Kecepatan Injekst Cmifa

B. CLAMPING UNIT

1 Kelkuatan Tekan Molding Taon

a Langkah Molding Mn

3 | Tekanan Injektor Ton

C. DIMEMN=EL

1 Dimensi Mesin
a] Dimensi Maja mm
) Dimensi Mesin mm
cj Berat Mesin kg

2 | Dimensi Pondasi
al MHmensi Pondast mm
b) Jarak Pondasi oI
o] Jenis Peredam Getaran
d} Berat Pondasi Kg

I1l. PEMERIKSAAN & PENGUELURAN

5 s Kondisi -

e, B potien Baik — eieCATEEAN

I Pondasi mesin

2 | Bantalan pondasi {karet/pegas)

3 | Rangka Mesin
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a) Rangka Utama

b] Rangka Penguat (Brace)

Mazzle

Silinder Pemmanas

Sorew

Thermaostate

Maulding

Dudukan Moulding

Pendingin Molding

Hydrolic Pump

Mator Listrile

CGiear Box

Selang Hydrolic (Hose)

Hopper

Control Panel

Eomponen listrik

a} Daya Motor ;

b} Daya Pemanas !

¢] Phasze.

d) Frekuensi:

z] Arus

Il Panel Lizceik

g] Penghantar

h} Tsolasi

12

KaannEﬂ Hidrolile

a) Pompsa Hidrolik

b) Baluran / Pipa Hidrolik

] Motor Hidrolilkc

d] Kap Pengontrol

g] Tangki Hidrolik

] Sarmgan Hidrolik

gl Akumulator

19

Alat Peppaman

(&), Limit switch

[0). Tahanan Pembumian (Grounding]

[c]. Emérgency stop

[d}. Tutap Pelindung [Safety Guarding)

{e}. Tutup - Tutup Pengaman

{f). Katup - kamp pengaman

|g). Fuse

(h). Indikator Tekanan

[{). Indikator Panas

{J). Pintua Pengaman

20

Transmmisi

{a). Transmisi Roda Gigt

{B]. Transmisl Sabul:

[¢}. Transmisl Rantai

[d}. Fumah transmisi

IV, PENGUJIAN

N,

KOMPONEN YANG DIUN

HASIL

MEMENUHI

TIDAK

MEMENUHI

KETERAMGAN

Pengujian safety devicea

[a]. Limit switch

(bl Tahanan Pembumian
[Grounding)

(). Emerpency stop
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_[8). Katup - Latup pengamen

[=}. Fuse

if}. Indikater Tekanan

(g Inclikator Panas

[h). Pintu Pengaman

Pengujian kecepatan

Pengupan Fungs: Komponen
LLama

Transmisi

Pengujian Sambungan Las

Pengujian getaran

Penpgujian pencabavaan

| =1|ch |on | B | o |K3

Pengujian kebisingan

KOMPONEN LISTRIK KA TEGANGAN VOLTAGE

R-5 R-T 5T R-N R-G N-G

1 2 J 4 3 & 7 ]

Panel Control

Cirawing ARUS LIBTRIK [AMFERE|

FREQ cosQ R 3 T

Keterangan

I. KESIMPULAN

IIl. PERBYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

............................................................................................................................................
............................................................................................................................................

Yang Memeriksa dan Menpuii,
Fengawas Ketenapakerjaan Spesialis [ Ahli K3
Bidang Pezawat Tenaga dan Produksi

B e I ]
NIP,/ NO.REG.. 0 vvresssereerensees
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FORMULIR/CHECK LIST FEMERIKSAAN DAN PENGLLJIAN
MESIN SEKRAP

1. DATA UMUM

Perisahaan Pemilik

Alamat

Perusahaan Pemakai

Alamat

Penpurus [ Penangpung javwab

Lokasi Unit

Jenis Pesawat | Tipe

Merek [ Tipe

l.ﬂ"l'a-dd‘.m-htdhll—-

Mo Seri f No Unit

10

Perusabhoon Pembuat [ Pemasang

11

Lokasi / Tahun Pembuatan

12

Knpasitas

13

Digunakan Untuk

14

No. SKP | Bidang PJK3

15

No. SKP / Bldang AK3

16

Sertifilkasi Standar

17

Nolzin Pemakaian / Penerhit

13

Nama Operator

1o

Drata Riwayat Mesin/ pesawat

Il. DATA TEKNIK

. SPESIFIKASI MESIN /PESAWAT

Jenis f Tipe [

Jumlah Langkah permenit

Panjang Langkah

jarak dar tepd bawah ram ke meja

Panjang Lintasan Meaja (Mertilal)

Panjang Lintasan Meja (Horicsntal)

A

1
2
3
4
=]
]
T

Sudut Putar Meja

MOTOR FENGGERAK

Daya Motor Penggerak

Futaran

rpm

Merek [/ Tahun Pembuatan

Ma. Ser

Pabril Pembiuat

DIMEMSL

e |3 g | e [ | ea | e (D

Mmensi Mesin

al Dimensi Meja

bl Dimens=i Mesin

| DBerat Mesin

Dimens] Pondasi

al Dimensi Pondasi

mm

b} Jarak Pondasi

e

¢} Jenis Peredam Getaran

d) Berat Pondasl

Kg
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Il

PEMERIKSAAN & PENGUKURAN

NO.

KOMPONEN

KONDISI

BAIK

BURUK

KETERANGAN

1

Fondasi mesin

2

Bantalan pondasi [karet/ pegas)

3

Rangka Mesin

a) Ranglka Utama

b} Rangka PtEEﬂE.T. [(Brace)

Ham

Eunci Ram

Petygatur kedudukan ram

Hantaran ulir

oo =1 | o | b

Hendel pahat

L

Pemundur Pahat

Kunei Kepala Pahat

12

Tuas kecepatan

13

Dial panjang langkah

14

Hantaran vertikal dan horisontal

15

Ragum

LG

Meia Kerja

17

Transmisi roda glgl

15

Transmisi sabul

19

Transmisi rantai

20

Fumah Transmisi

21

Puli

22

Eompotien listrilk

a) Tegangan ;

b} Daya !

c¢| Phase

d} Frekuensi

Hz

€] Arus

I Panel Listrik

gl Penghantar

h) Isolasi

Alat Pengaman [Safety Devices)

ja]. Limit switch

(k). Tahanan Pembumian | Grounding

). Emergency stop

(d). Tutup Pelindung [Safety
Cuterrding

{e). Tutup - Tutup Pengaman

iff. Tuas Pengunci Sumbu
Horizontal

‘-E]' Eotal Ln:rn::eng

IV,

PENGLULITAN

NO,

HASIL

KOMPONEN YANG DIUJIL

MEMENUHI

MEMENLHI

TIDAK

KETERANGAN

1

Pengujisn Safety Devices

ja). Lt switch

ib]. Tahanan Pembumian
( Crowrding)

cl. EI!':l'.Il.‘I_EEIIL‘:.I' stop.

{d). Tuas Pengunci Sumbu
Horizontal

2], Kotak Lonceng

Pengujian Langlkah Bam
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Penpupian Fungs: Komponen

3 utama
4 | Pengujian Sambungan Las
5 Pengujian transmisi
5 Pengujian getaran
L Pengujian peocabayaan
7 | Penpujian kebisingan
TEGANGAN (VOLTAGE]

KOMPONEN LISTRIK EA RS BT s RN RO NG
s 1 2 3 4 5 B 7 5
Panel Control

Drawin
= FREQ CO3Q P;RUE HETR;K {AMPER? Keterangan

. KESIMPULAN

Yang Memeriksa dan Menguiji,
Pengawas Ketenapalerjaan Spesialis [ Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlesi

r nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn I-i
M NC BB baniiiives
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FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

MESIN BOR

I, DATA UMUM

Perusahaan Pemilik

Alamat

Perusahaan Pernakal

Alamat

Pengurus / Penanggung jawab

Lokasi Unit

Jenls Pesawat [ Tipe

00| =l | O (Ol | G| BT

Merek [ Tipe

Mo Seri § Mo Unit

Perusahaan Pembuat [/ Pemasang

Lokasl f Tahun Fembuatan

Kapasitas

Digunakan Untulk

Mo, SKP / Bidang PJK3

MNo. SKP / Bidang AK3

Sertifilasi Standar

No [zin Pemakaian [ Penerbit

Nama Operator

Data Kiwayat Mesin/ pesawat

[I. DATA TEKNIK

. SFESIFIKASI MESIN /FESAWAT

Jenis [ Tipe

Eecepatan Peular Makslmum

Kecepatan Putar Spindel

Kecepatan F'ﬂ-'[ﬂEE Maksimal

Langlah Ep[ndel

Fanjang Lintasan Meja [Vertikal]

Fanjang Lintasan Meja [Horioental)

Sudut Puter Maja

. MOTOR PENGGERAK

Daya Motor Penggerak

Putaran

Merek / Tahun Pembuatan

Ko, Seni

Fabrik Pembuat

, DIMENSI

A
1
2
3
g

5

G
F
&

B
1
2
5
4
7]

C
1

Dimensi Mesin

a) Dimensi Meja

bl Dimensl Mesin

¢] Berat Mesin

Dimensi Pondass

&) Dimensi Pondasi

bl Jarak Pondasi

¢} Jenis Peredam Getaran

d] Berat Pondasi
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1. PEMERIKSAAN & PENGUKURAN

N,

KOMPONEN

KONDISE

BAIK BURUK

KETERANGAN

Pondasi mesin

Hantalan pondasi (karet(pegas)

Rangka Mesin

a) Rangka Utama

b} Rangka Penguat (Brace}

Dudulkan (Base)

Kolom ) Tiang

Table {Meja)

Pemegang Mata Bor [Drill Chuck)

| = i | &

Apindel

Ragum

Meja Kerja

12

Belt

13

Puli

14

Kemponen histrik

a) Tegangan : '

b] Daya: W

c) Phase:

d) Frekuensi Hz

g] Arus A

il Panel Listrik

| g] Penghantar

b laolasi

15

Alat Pengaman (Safety Dewices)

[a}. Tahanan Pembumian 1Gmur1::ﬁ.|1ﬂ‘] !

[b). Emergency stop

[c}. Tutup Pelindung (Safety
Guarding)

{d} Tutup - Tutup Pengaman

e} Pengunci Magneﬂ?i.engan Dan
Kalom

[f}. Stoper Pada Epindle

{gh. Pernutup Tittk Operasi

[h). Lamit Switch Maik Lengan

{i], Limmit Switch Turun Lengan

15]

Transinisi

fal. Transmisi Roda Gigl

Ib]. Tranamisi Sabule

{c). Transmisi Rantai

id]. Bumah Transmis:

V. PENMOGUITAMN

NG,

HASIL

KOMPOMEN YANG DIUJI

MEMENUHI

TIDAK
MEMENLUHI

KETERANGATY

-

I 3

| !

1

Pengujign Safety Devices

ta). Limit switech

T

(b). Tahanan Pembumian
(Grounding

[c). Emergency stop

(). Pengunci Magnetic

Lengan Dan Kolom
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(=}, Sroper Pada Spindle

(). Limit Switch Naik Lengan

iz): Limit Switch Turun
Lenigan

Pergujinn Kecepatan Putar

Pengujian Fungsi Komponen
uinma

Pn:nﬂian Elamhu.ngﬂ.n Les

Transmisi

Pengujian getaran

o=l lonl | ta [

Pengujian pencahayaan

Pengujian kebisingan

KOMPONEN LISTRIK KA

TEGANGAN [VOLTAGE)

R-T

3=T

R=-N

R-G

N-G

1 2

4

5

2]

T

Panel Conirol

Drawing ARUS LISTRIK (AMPERE)

FREQ B a T Heterangan

1. KESIMPULAN

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

II. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIFENUHI

Yang Memeriksa dan Menguiji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis / Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi
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FORMULIR/CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

MESIN GERINDA

1. DATA UMUM

Perusahaan Pemilik

Alamat

Perusahaan Pemalosi

Alamat

Pengurus [ Penanggung jawab

Lokasi Unit

Jeniz Pezawat | Tipe

o f=1lch|en| B |t e | e

Merek _I.i Tipl:

Mo Seri [/ No Unit

Perusahaan Pembuat [ Pemasang

Lakast / Tahun Pembuatan

Kapasitas

Digunakan Untuk

No. SKP / Bidang PJK3

No. SKP / Bidang AK2

Serbifilkas Standar

No Izin Pemaksian / Penerbit

Nama Operator

Data Riwayat Mesin/ pesawat

II. DATA TEKNIK

. BPESIFIKASI MEBIN/PESAWAT

Jeniz f Tipe

Kecepatan Putar Maksimum

Epm

Kecepatan Potonig Maksimsal

Epm

Panjang Lintasan

Mm

. RODA GERINDA

Diameter Luar

Mm

Diameter Dalam

Mm

Tehal

hm

Bentuk

Putaran maksimum Operast

FEpm

Klasifikasi

Potong / Basah / Kering *|

. PLENDES [/ FLENSA

A
]
2
3
o

B
1
2
3
4
5

8
C
1
2
3
n
]
2
3
o
5
E
1

Diameter Mm
Tebal kel
Jumlah

. MOTOR PENGGERAR
Daye Motor Penggerak KW
Putaran Epm
Merek [ Tahun Pembuatan Mrn
Mo. Seri
Pabrile Pembuat

. DIMENSI]
Dimens Mesin
a] Dimensi Meja Mm
by Dimensi Mesin Mm

c) Berat Mesin
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2 | imensi Pondasi
a) Dimensi Pondasi M
b Jarak Pondasi Mm
¢] Jenis Peredam Getaran
d) Berat Pondasi hE
. PEMERIKSAAN & PENGUKURAN
EONDISI
NO. EOMPONEN BALK BURUK EETERANGAN
1 | Pondast mesin .
2 | Bantalan pondasi (karet /pegas)
% | Rangka Mesin
8] BRangka Utama
b} Rangka Penguat (Brace}
i Foda Gerinda
& | Plendes
& Poros
T Hapum
& | Meja Kerja
O | Transmisi roda gig
10 | Transmisi sabuk
11 | Transmisi rantai
1Z | Rumah transmisgi
13 | Belt
14 | Puli
15 Tanda arah putaran dan kecepatan
Max
16 | Tombol Star/Stop
17 | Sekrup Penvetel Bagian Bergerak N
16 | Kunci, Grendel, Nipel Gemuk
19 | Pengikat body
20 | Tempat rauter, sisa pemotongan
21 | Komponen listrik
a] Tegangan ; v
bl Dayva B
¢} Phase:
d} Frekuensi HZ
e} Aruas: A
ff Panel Listrik
gl Penghantar
h] Isolasi
22 | Alat Pengaman (Safety Devices]

g} Limif switch

bl Tahanan Pembumian [Grounding

c] Emergency stop

d) Tutup Pelindung {Safety
Cuarding)

e] Tutup - Tutup Peogaman

I Alat pengunci atau alat pengontrol
kecepatan

gl Tuas pengunci kemiringan meja

h} Tuas petigunci geral maju

mundur meja
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[V, PENGLLIIAN

HASIL
MEMENUHI

NO, KOMPONEN YANG DILLII TIDAK KETERANGAN

MEMENUHI

1

¥

3

1

=

1

Pengujian Salety Devices

a) Limit switch

b Tahanan Pembumian
[Grounding

o) Emergency stop

d) Alat pengunci atau alat
penpgontral kecepatan

#] Tuas pengunci
kamirdingan meja

fI Tuas peopunci gerak
maju mundur meja

Pengujian Kecopatan Putar

Thameter Flensa @ Roda
Gennda

Jornk Ragum ke Fodo
Grerinda

Pengujian Fungsi Komponen
ukamn

Transmisi

=l|Eh]| L

Pengujian Sambungan Las

Pengujian getaran

|

Pengujian pencahayaan

Pengujian kebisingan

KOMPONEN LISTRIK HA

TEGANGAN [VOLTAGE)

R-3

R-T

3=T

R-N

R-(3

N-G

1 2

4

&

5]

¥

Panel Control

Drawing ARUS LISTRIK [AMPERE)}

R a8 1

FREQ SOE O Keterangan

. KESIMPULAN

............................................................................................................................................

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawas Ketonagakerjaan Spesialis / Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlksi

NIP/NO.REDG. e vesveeveerereeerees
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
D R PR R e R L i
ALAMAT S R A e A R R R A P AN

FORMULIR/CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
MESIN GERGAJI

1. DATA UMLIM

Peruspahaan Pemilik

Alamat

Perusahaan Penmakai

Alarmal

Pengurus [/ Penanggung jawab

Lokasi Unit

Jeniz Pesawat [ Tipe

Merek [/ Tipe

Na Seri / No Lnit

Perusahaan Pembuat /| Pemasang

:Eﬂﬂ:--—:lﬂhm-hmm—-

Lokasi / Tahun Pembuatan

[}

Kapasitas

i
4]

Digunakan Untuk

14 | No. SKP / Bidang PJK3

15 | No. SKFP / Bidang AK3

16 | Sertifiltacsi Standar

17 | Nolzin Pemakaian | Penerbilt

15 | Nama Operator

19 | Data Riwayat Mesin/pesawat

—

1. DATA TEKNIK

A. EPESIFIKAEI MESIN/PESAWAT
1 | Jenis / Tipe
2 | Kecepatan Putar Mata Potong / Rantai mmj/ s
2 | Kecepatan Potong Maksimal mm s
4 Panjang Lintasan i
% | Lebar Pemotongan min
G gJudut putar lengan
B, MOTOR FENGGERAK
I Drava Motor Penggerak Kw
2 | Putaran Rpin
3 | Merek / Tahun Pembuatan T
4 | Mo, Seri
2 | Pabrik Pembuat
C. DIMENSI
1 Dimensi Mesin
a)] Dimensi Meja mm
bl Dimensi Mesin FItm
cl] Berat Mesin Kg
2 | Pimensi Pondasi
g] Dimensl Fondasi mm
b} Jarsk Pondasi mm
c) Jenis Peredam Getaran
d} Berat Pondasi Kg




4G -

[II. PEMERIKSAAN & PENGUKURAN

KO,

KOMPONEN

KONDIEL

sAlK

BURUK

KETERANGAN

1

Pondasi mesin

2

Bantalan pondasi (karet /pegas)

a

Rangka Mesin

8] Ranghka Uftama

b} Ranglka Penguat [Brace}

Motor Pengerak

Eistem Pendingin

a) Tangkl Pendingin

b} Pompa Pendingin

£} Saringan Pendingin

d} Elam Saluran Pendingin

¢} Nosel Cairan Pendingin

Ragum

Meja Kerja

Belt

Puli

Tanda arah putaran dan kecepatan
Max

Tombaol Star/Stop

Mata Gergaji

Pengikat Mata Gergaji

Foda Mata Gergajl Kanan

Roda Mata Gergaji Kiri

Lanigan mesin

Siztem Hidrolic

Silinder Hidrolil

g} Saluran Hidrolik

b) Rehef Valve

o) Tangki Ol Hidrolik

d) Pompa Hidrolik

e] Filter Oli Hidrolik

fl Level Indikator Oli Hidrolik

gl Pen Penghubung Lengan Megin
Dengan Silinder Hidrolik

1Y

Eoller Mata Gergaji

20

Baul Pengarah Mata Gergaji

21

Alur Mata Gergaji di Meja

22

Pengatur Kecepatan

23

Teml:at ra.uteril' aiaa pemutnnﬁmm

29

Komponen listrilk

B) TEEANEAN I .cociceciciiicmisininmanee ¥

) IR 3 iwai s sacsa KB it vmd A msd 1 EW

d] FrekUutnsi @ s s HZ

B ABTIR S i e R A

1] Panel Listrik

gl Penghantar

h) Isolasi

15

Alat Pengaman [Safety Devices)

a] Limit switch

bj Tahanan Pembumian {Crrotnaing

)} Emergency stop




- &7 -

d} Tutup Pelindung (Safety
Guarding

€} Tutup - Tutup Pengaman

f Relief Valve

V. PENGUJIAN

HASIL

No. | KOMPONEN YANG DIUJ] TIDAK KETERANGAN
MEMENUHL | yrpsmENUHI

1 q 3 q 5

1 | Pengujian Safety Devices

a) Limit switch

h) Tahanan Pembumian
(Grounding)

¢l Emergency stop

d) Relief Valve

e) Indikator Lesel O

Pengujian Kecepatan Putar

Pengujien Fungsi Hidrolik

Peng:ﬁ} Laﬁungs[ Komponen
utama

Pengujian Sambungan Las

Pengujian getaran

Pengujian pencahayann

O |0 | =1 {Ch| m | Il b2

Pengujian kebizingan

TEGANGAN WOLTAGE)

KOMPLONEN LISTEIK EA RS R-T 5T B-N B.G N-G

1 2 3 4 b B ' &

Panel Control
Drawing FREQ CcosQ ARUS LISTRIK {AMPERE]

Heterangan

. KESIMFPULAN

Il. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

Yang Memeriksa dan Menguii,
Pengawas Ketenagalkerjaan Spesialis [ Ahl K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlosi

NI RO BRG. v




- 48 -

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PROVINSL  : ..o
ALAMAT B st

FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

TRANEMIS] TENAGA MEKANIK

. DATA UMUM

1 Perusahaan Pemilik

2 | Alamat

2 | Perusahaan Pemakai

4 Alamat

5 | Pengurus | Penangeung jawab

& | Lokasi Unit

& | Merek ; Tipe

2 | Mo Seri / Mo Unit

12 | Perusahaan Pembuat [/ PFemasang

11 | Lokasi f Tahun Pembuatan

13 | Drigunakan Untuk
14 | Nama | No. Sertifikat Juru Las

15 | No. 8KP / Bidang PJK3

16 | Ne. BKP / Bidang AK3

17 | Bertifikasi Standar

18 | Klasifikasi Portable [ Station®)

1% | Nomeor lzin pemakaian [/ Penerbit

20 | Nama Operator

31 Eﬁ;ﬂﬁt Transmizi Tenaga
IIl. DATA TEKNIE

TRANSMIS]I TENAGA MERKANIK

Merek [ Tipe

Pabrik Pembuat / Negara

Tahun Pembuatan

JETis

Roda Glgl/ Sabuk/Rantal*)

Klasifikasi

Perpindaban Manual/Sistem Contrel otomatis®)

Namar Seri

Putaran

rpm

n:-.]mm.hr.uml._.

Sumber Tenaga Pengeerek

IIl, PEMERIKSAAN & PENGUEKURAN

Na.

Eomponen

Kondisi

Baik Buruk

KONSTRUKE] DASAR

Support/Penopang

Elem Pﬁngka'r

Bantalan ! Dudukan

Baut-baut Pengikat

Rumah Transmisi

Anchor Bolt

STRUKTUR

Foros

Bearing

Coupling

Bl s = |mlen|en| st — I:n-

Roda gig
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Pengunci Roda gigi (Spi)
Hantsai

Sabulk

puli

SISTEM FPELUMASAN

i

il Strainer /carter

0il Cooler

Oli Filber

By Pass Filter

Safety Valve

Packi.ng

PENGATUR KECEPATAN
Perpindahan Rasio (Shilt Gear)
Indilator Getaran

Indikkator Tekanan

Indikator Kecepatan Putaran
Indikator Temperatur
SAFETY DEVICE

Tahaman Pembumizn (Grounding)

L e VR e SR LS e B Rt R =R ) B R R el S Rl Bl R o

Emergency stop

IV, PENGUJIAN NDT
KOMPONEN YANG DIUJL HASIL KETERANGAN

=
=

M e | SN | R o | B | RO =

Paras

Pengujian Sambungan Las

Roda gigi

Rumah Tranamiai

Safety Device

Pondasi

Lji Fungsi

Kebisingan

Pencahayaan

10 | Tahanan Pembumian {(Grounding

Panel Control
Drawing PERE
FREQ o5 Q ARES ISR (o | Keferangan
R ] T
50 / 60
HZ

], KESIMPLULAN

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr
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[I. PEESYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
............................................................................................................................................

Yang Memeriksa dan Menguiji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis | Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlosi

o A By G HC L R ——
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REFUBLIK INDONESIA

DRSIRAER PRENVINGY. & rasmmadi i s L
ALAMAT o A S A B i M N S

FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
BLAST FURNACE

1. DATA UMUM

Perusahaan Pemililc

Alarmat

Perusahaan Femaloai

Alamat

Pengurus / Penanggung jawab

Lokasi Unit

Jenis Pesawat [ Tipe

Merek [ Tipe

Mo Ser J Mo Unit

Emmqmml-hmm_.

|

Perusahaan Pembuat /| Pemasang

11 | Lokasi / Tahun Pembuatan

12 | Kapasitas

13 | Volume Desgin

14 | Volume Efektif

15 | Digunakan Untulk

16 | Nama / No. Sertifikat Juru Las
17 | No. SKP / Bidang PJK3

18 | No. SKP / Elidang AKS

10 | Bertifikasi Standar

20 | Jenis / Klasifikasi

21 | Nomor [zin pemakaian [ Penerhit
22 | Nama Opetrator

23 | Data Frwayvat Tanur

II. DATA TEENIK

1 |Jenis / Tipe
2 | Kapasitas Maksinmim Ton [/ m3
3 | Kapasitas Effelctif Ton [/ m3
4 | Dimensi i
5 | Berat Kg
6 | Voltase V
7 | Tebal Dinding / Shell Bawah [Bosch) mIn
Tebal Dinding / Shell Badan (Stack &
8 | s B/ ( s
9 | Tebal Dinding / Shell Atas [Middle Stack} 1T
10 | Diameter Luar Shell miIT
11 | Jenis Material Shell ]
12 | Tebal Refractories (Shaped/Cetak] mm |
13 | Tebal Refractories (Unshaped / Monolithic) ITLLTE
14 | Diameter Dalam Eefractories 1ML
15 | Temperatur Kerja Pemanasan o
16 | Bahan Bakar
17 | Tekanan Udara Panas (dan Hot Stove] Kg/em-
18 | Tebal Fipa Udara Panas {dar Hat Stove] [T
19 | Jumlah Tuvere
20 | Diameter Tuyere [




I

21 | Tebal Fipa Tuyere mim
22 | Tipe Pipa
23 | Temp. Air Pendingin Masulk ac
24 | Temp. Air Pendingin Keluar 2C
25 | Tekanan Air Pendingin Kg/cm?
26 | Diagmeter Pipa Pendingin mm
27 | Tebal Pipa Pendingin mrr
28 | Tebal Pondasi mm
29 | Berat Pondasi Kg
1I11. PEMERIKSAAN & PENGUEURAN
Kondis
Ma. Komponen Bk Bark Keterangan
1 | Kontruksi Pondasi Blast Furnace
2 | Furnace Shell
4 | Sambungan las steel shell
4 | Slag Deor (Rotaling Tesi)
2 | Tab Hele / Sampling Hole
6 Saluran Penuangan (Topping
Spout]
7 | Tutup Furnace |Roof/ Cover Vessel)
B | Sistem Pendingin roofl
9 | Sistem Pendingin Shell
10 | Refractory
11 | Continuous Feeding Conveyor
12 | Salety Valve
(a]. Furnace Top Bleeding Valve
(b). Snorting Valve
(o). Pressure Equalizing Bleeding
Valve
{d). Safety Valve Nitrogen Supply
(2). Safety Valve Argon
{f]. Safety Valve Oxygen
lz). Gas Stop Valve
(h)].Sensor Panas (nfra red]
13 | Dust Collector
(al. Dust Remover Bleeding Valve
(b).Electrostatis precipitator Bag
Filter
14 | Tuver
15 | Pipa Tuvere
{a). Pipa Penvalur Udara Panas
{b). Pipa Air Pendingin Sheel
(o). Pipa Gas Buang
{d].Holder Cap (Dudukan Pipa)l
16 | Sistem Kelistrikan
{a). Mini Circuit Breaker (MCB)
. Sambungan dan Brealet
{c}. Tahanan Isolasi
17 | Furnace Top Igniter
18 | Thermocouple
19 | Emergency Stop
20 | Sistem Pembumian |Grounding)
21 | Pagar Pengaman Lantai
22 | Lantai dapur
23 | Pagar Pengaman Tangga
24 | Alat Pelindung Diri
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IV, PENGUKURAN DAN PENGUJIAN

NO) KOMPONEN YANG DIUJI

HASIL

KETERANGAN

[. SHELL WALL

I.1. Dwe Penetrant Test

Las - lagan T Join Plat Steel Sheel

} Bagian Luar

Las - lasan sambungan melintang

2 | Plat Steel Sheel Bagian Luar

3 | Las - lasan sambungan pipa tuyer

1.2. Wall Thickness Meter

Ketebalan dinding/shell bagian

bawah [bosch

q Ketebalan dinding/shell
badan/lower stack & belly

5 Ketebalan dinding/shell bagian

atas ) muddle stack

II. REFRACTORY

Pengetesan density dan porosity

Cold compressive strength

Cold modulus of rupture

Abrasion Resistance

1
2
3
4 | Hot Modulus of Rupture
o
]

permanent linear change

Eibbon Thermal Shoel Testing
untuk firebrick cetak

Ribbon Thermal Shock Testing
untuk monolithic refractory

9 | Thermal conductivity

10 | Thermal diffusivity

[II. PIPA-PIPA

iMm.1. Dwe Penetrant Test

1 Saml:?un_gan las pada Pipa
Pendingin

Smnbﬁnﬁan las pada Pipa Penyalur
panas

Sambungan las pada Pipa Oxigen

4 | Sambungan las pada Pipa N2

2. Wall Thickness Meter

Pipa Pendingin

Pipa Penyalur panas

SAFETY DEVICE (RUNNING TEST]

Emergency Stop

Sistem Pembumian (Grounding)

Snorting Valve

Fressure Egualizing Bleeding Valve

Safety Valve Nitrogen Supply

Safety Valve Argon

sSalety Valve Oxygen

sensor Panas (Infra red)

Yad ERERRE- § FLY ) (R P PO e PO O

Dust Collector

10 | Gas Stop Valve

11 | Dust Remover Bleeding Vahe

12 | Sensor oksigen lance

13 | Thermocouple

14 | Hidrogen Cooling Salety Valve




| 15 | Hidregen Cooling Nosle | |
KOMPONEN KA TEGANGAN (VOLTAGE)
LISTRIK R-5 R-T 5-T F-N R-G N-Cr
1 - ] 4 ] L&) 7 B
Panel Control
Drawin
¢ FREQ CO5Q hEUE LIETE;H [M“PEEI‘E:I Keterangan

I. KESIMFPULAN

II. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

..............................................................................................................................

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Yang Memerilcsa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis / Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produlksi
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ERENAREIR PRIV i tise st feri i o sevy et Fooa by a e s VRN S pa Che AP b ns
ALAMAT I rTrR— T pnappp—

FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
BASIC OXYGEN FURNACE

I. DATA UMUM

Perusahaan Ff_mi!ik

Alamat

Perusahaan Pemalom

Alamant

Pengurus / Penangpung jawab

Lokasi Unit

Jenis Pesawat / Tipe

Merek [ Tipe

Mo Seri / No Unit

Perusahaan Pembuat / Pemasang

Lokasi / Tahun Pembuatan

b | e i A0 00 | =21 | | L f 0 [

HKapasitas

mirs
&l

Yolume Desain

h-rl-rl-i
WL

Volume Efeltil

Digunakan Untuk

._.
on

Nama / No. Sertifikat Juru Las

—
-1

No. SKP [/ Bidang PJK3

,_.
e =

No, SKF |/ Bidang AK3

e
WO

Sertifikas Slandar

[
=

Jenis / Klasifikasi

b
I

Nomor lzin pemakaian [ Penerbit

b
b

Nama Operator

[
2

Diata Riwayat Tanur

ll. DATA TEKNIK

Jenis / Tipe

Kapasitas Maksimum

Kapasitas Effektil

| Dimensi

| Berat Total

‘Tebal Dinding,

Diameter Luar Shell

Jenis Material Shell

WO 5@ | =0 O T | s | G | D e

Tebal Refractories (Shaped/ Cetak)

i
L |

Tebal Refractorics
[Unshaped [ Monolithic)

el
[t

Diameter Dalam Refractories

.
b2

Temperatur Kerja Pemanasan

=
L2

Bahan Bakar

[
i

Tekanan Nozzle Cathy Burner

Kg/cmd

=

=

[
o

Tebal Pipa Cathy Burner

Jenis Pipa

ber
-]

Temp. Air Pendingin Masuk

oC

o0

Temp. Air Pendingin Keluar

—
ki =

Tekanan Air Pendingin

Kg/cm?

[
=

Diameter Pipa Pendingin
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[ 21 [ Tcbal Pipa Pendingin

mm |

1II. PEMERIKSAAN & PENGUKURAN

Mo

Komponen

Kondisi

Baik Buruk

Keterangan

Kontruksi Pondasi Furnace

1
2

Holder Bracket [ Hangger

3

Sistem Hicdrolilt

{a). Tilt Cylinder

{b). Rocker Tilt

jc). Tilting Table

{d). Clamping hydrolic

le). Eoda gigi penggerak

ifl. Motor gear box

Furnace Shell

(al. Hambuﬁu_ggn las atecl shell

ib). Relractory Area Bottom

ic). Refractory Area Blow Slag Line

id). Refractory Area Hot Spot

{2}, Refractory Area Coal Spot

Oxygen Lance

{al. Sensor oksigen lance

{b). Oxigen Lance Control system

ic). Tutup Furnace (Roaf/ Cover
Veszell

{d). Sensor Panas (Infra red)

{e). Holder Cap

Sistem Kelistrilean

(a]. Mini Circuit Breaker (MCB)

(b). Sambungan dan Breaket

ic). Tahanan [solasi

Sistem Pendingin

ta). Sistem Pendingin roof

(b). Bistem Pendingin Shell

{c). Pipa Nitrogen {Nitrogen Lance)

Safety Valve

ja). Bnorting Valve

(b]. Safety Valve Nitrogen Supply

[c]. Salety Valve Argon

[d]. Safety Valve Oxypgen

[e]. Safety Valve Steam

Control Room

Salfety Device

[@a). Dust Remover Bleeding Valve

|b). Electrostatis precipitator Bag
Filter

(¢]. Thermocouple

|d). Load Cell

le). Emergency Stop

{f), Sistem Pembumian
[Grounding)

|g]. Pagar Pengaman Lantai

(h). Lantai dapur

[i}. Papar Pengpaman Tangga

[i}: Alat PelindunE Driri




e = 4

IV, PENGUJIAN DAN PENGUEURAN

L LS EAL e Lt B

KOMPONEN YANG DIUJI

HASIL

KETERANGAN

PENGUJIAN NDT

A SHELL WALL

1

Sambungan las T Join Plat Steel
Sheel Bagian Luar

Sambungan Las melintang Plat
Steel Sheel Bagian Luar

Sambunpan Las pipa - pipa

REFRACTORY

Pengetesan density dan porosity

Cold compressive strenpgth

cold modulus of rupture

Hot Modulus of Rupture

Abrasion Resistance

permanent linear change

=1 |on|on|Bjcolpa|— |9 La] s

Ribbon Thermal Shock Testing
untuk frebrick cetak

o0

Ribbon Thermal Shock Testing
untuk monolithic refractory

Thermal conductivity

Thermal diffusivity

C. PIPA-PIPA

Sambungan las pada Pipa
Pendingin

Sambungan las pada Pipa Penyalur
panas

[

Sambungan las pada Pipa Oxipen

0.

Sambungan las pada Pipa Nitrogen

—
'

SAFETY DEVICE (RUNNING TEST)

Emergency Stop

Snorting Valve

Pressure Equalizing Bleeding Valve

Safety Valve Nz Supply

Salety Valve Oxygen

Safety Valve

Temp. Indikator

(= B S R o ) OO (P e

Sistemn Pendinginan Kejut
{Emergancy]

{a). Hidrogen Cooling Salety Valve

{b). Hidrogen Cooling Nosle

ic). Temp, Sensor | Thermocouple)

Pressure Gauge

10

Hangger

11

Dust Collector

12
13

_Gas Stop Yalve

Dust Remover Bleeding Valve

14

Olkesipen lance Indikator

{1,

PENGUKURAN

NO

KOMPONEN YANG DI UKUR

HASIL

RETEEANGAN

Sistem Pembumian |Grounding)

Ketebalan dindinghr’ shell

Eetebalan Pipa Pendingin

Ketebalan Pipa Oxigen

Ketebalan Pipa Nitrogen

o ||| e oy

Diameter Pipa Pendingin




- 5H -

Diameter Pipa Oxigen
B | Diameter Pipa Nitrogen
Daya Motor Hidrolic
KOMPONEN KA TEGANGAN (VOLTAGE)]
LISTRIK R-5 R-T 8-T R-N R-G N-G
1 2 3 4 5 & 7 2]
Panel Control
Drawin
- FREQ CO3 Q A;UE HSTR;H' MMPEI,ETE' Keterangan
KRESIMFPLULAN

Yang Memerilsa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis / Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi

IR RO BBy s i
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNARER FRONIMEE - 1 o iiniis i s i oy s as 1 s e s s e s g s
ALAMAT T ymm————— T N

FORMULIR/CHECK LIST FEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

ELECTRIC ARC FURNACE

I. DATA UMUM

Perusshasan Pemilik

Alamat

Perusahaan Pemalcal

Alamat

Pengurus / Pr:nang_gung Jawah

Lokas: Unit

Jenis Pesawat [ Tipe

Merek |/ Tipe

No Seri / No Unit

e -0 13 NN R B2 WS LR TR P

Pcrusahaan Pembuat | Pemasang

[
i—

Lokasi / Tahun Pembuatan

i
b3

Kapasitas

o]
L2

Valume Desain

Volume Efektif

et
L

e
n

DiEnaka.n Untuk

s
n

Nama / No. Sertifikat Juru Las

[
]

No. SKP / Bidang Pik3

i
o

No. SKP / Bidang Ak3

Sertifikasi Standar

e
W

]
]

Jenis [/ Klasiikasi

bt
e

Nomor [zin Pemakaian / Penerhit

]
B

HNama Operator

5%
Ca

Data Riwayat Tanur

e

1 |Jenis / Tipe

2 Kapagsitas Maksimum T I-" it
3 | Kapasitas Effelctif Ton { m?
4 | Dimensi mIT
o | Berat Kg |
6 | Voltase vV
7 | Diameter Luar Shell 1
B | Jenis Material Shell mim
9 | Tebal Refractories [(Shaped/ Cetak) mrn
10 | b Mosagai
11 | Diameter Dalam Refractories ITIITL
12 | Temperatur Kerja Pemanasan Lt
13 | Diameter Elektroda mim
14 | Daya Pemanasan Elektroda kWh/ton
13 | Jenis Elektroda

16 | Temp. Air Pendingin Masuk ag
17 | Temp. Air Pendingin Keluar oC
18 | Tekanan Air Pendingin Kg/cm?
19 | Diameter Pipa Pendingin Frim
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[ 20|

Tebal Fipa Pendingin

IIl. PEMERIKSAAN & PENGUKURAN

Mo,

Komponen

Kondisi

Baik Buruk

Keterangan

Kontruks: Pondasi Fumace

2

Helder Bracket f Hangger

3

Sistemn Hidrolils

(a). Tilt Cylinder

(b). Rocker Tilt

(¢}. Tilting Table

(d}. Clamping Hydrolic

(e]. Roda Gigi Penpggerak

(f). Motor Gear Box

Furnace Shell

(a). Jambungan Las Steel Shell

(b). Refractory Area Bottom

(c]. Refractory Area Blow Slag Line

id}. Refractory Area Hot Spot

(¢]. Refractory Arca Coal Spot

Sistern Kelistrilkean

(a). Tansformator

{b). Mini Circuit Breaker (Mchbj

ic}. Jenis Elelatroda

(d}. Diameter Elcktroda

[e]. Daya Pemanasan Elektroda

(). Flux Hopper

(g}. Pegangan Elekireda

Pendingin

[a). Sistemn Pendingin Roof

(b]. Sistem Pendingin Shell

[c}. Nitrogen Lance

[d]. Pipa Air Pendingin Sheel

[=]. Holder Cap

Sensor Panas ([nfra Red)

Dust Callector

{a}. Dust Eemover Bleeding Valve

{b). Electrostatis Precipitator Bag
Filter

9

Thermocouple

10

Load Cell

11

Emergency Stop

12

Sistem Pembumian |Grounding)

13

Pagar Pengaman Lantai

14

13

Lantai Dapur

_!S'aga.r Pengaman Tangga

16

Alat Pelindu ng Dim

IV. PENGUJIAN DAN PENGUKURAN

No. |

KOMPONEN YANG DIUJI

HASIL

KETERANGAN

PENGLLJIAN NDT

A. SHELL WALL

1

Sambungan las T join plat steel
sheel bagian luar

2

Sambungan las melintang plat
steel sheel bagian luar

Sambungan las pipa - pipa




o

REFRACTORY

Pengetesan density dan porosity

Cold compressive strenpgth

Cold modulus of rupture

Hot modulus of ruptute

Abrasion resistarice

Permanent linear change

-] |enlanf b fea)ba ] — |

Ribbon thermal shock testing
untuk firebrick cetak

Ribbon thermal shock testing
untuk monolithic refractory

Thermal conductivity

Thermal diffusivity

DE-D o

FIPA-FIFA

Sambungan las pada pipa
pendingin

Sambungan las pada dust collector

=1L

SAFETY DEVICE (RUNNING TEST)

Emergency stop

Sistem pembumian (grounding)

Snorting valve

Sengor panag {infra red)

Hangger

Dust collector

Dust remover bleeding

valve
Sensor hidrogen lance

Thermocouple

Hidrogen cooling safety valve

=] =
Hc:,-ﬂ-m-qmm-h-:.-}u—-

Hidrogen cooling nosle

e
—a
—

PENGUEURAN

Diameter electroda

Tahanan permmbumian [grounding)

Daya electroda

Ketebalan dinding/shell

Ketebalan pipa pendingin

Diamter pipa pendingin

oo I 0 N Y € S ) Y

Daya motor hidrolic

TEGANGAN (VOLTAGE])

KOMPONEN
LISTRIK KA RS

3-T

R-N

R-G

N-G

1 2 3

¥

Panel Control

Drawing

FREQ COosQ

Keterangan

KESIMPULAN

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
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II. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI

..............................................................................................................................

Yang Memeriksa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spestalis / Ahli K3
Bidang
Pesawal Tenaga dan Produksi

MY NOREG: o i




- /3 -

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAKER PRONVINBL 1 i iaris e v s s st s is a5k
ALAMAT S s o b B e R S B B RO a2

FORMULIR/ CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
REHEATER FURNACE

L.

DATA UMUM

Perusahaan Permilik

Alarmat

Perusahaan Pemaklas

Alamat

Pengurus / Penanggung jawab

Lokasi Unit

Jenig Pesavwat / Tipe

Merek [/ Tipe

No Seri f Mo Unidt

Perusahaan Pembuat [/ Pemasang

Lokasi / Tahun Pembuatan

Kapasitas

Volume Desain

Volume Efektif

Digunakan Untuk

Hama / Mo, Sertiikat Juru Las

No. SKF / Bidang PJK3

No. SKFP / Bidang AK3

== i | —i| =
m;:;;_ﬁmﬁ_ﬁmmqmmhum-—-

Sertifilcast Standar

o
=

Jenis [/ Klasifikasi

Nomor Izin pemakaian f Penerbit

Nama Operator

b | b | B
e

Data Riwayvat Tanur

DATA TEENIK

1

Jenis f Tipe

| Jenis Billet

[a). Dimensi Bilet Maksimum

mm

[b]. Berat Bilet Makasimum

Kapasitas Maksimum

Ton /jam

5

Kapasitas Effelctsf

Ton/jam

Shell

[a), Tebal Dinding [ Stell Shell

[Tl

(k). Material Shell

[c). Tebal Refractorics
{Shaped / Cetak)

mim

[d}. Tebal Hefractories
(Unshaped,/Monclithic)

e} Jarak Antar Refractory

Il

Jalur Operasi Furnace

(a).Jumlah Jalur Operasi

(b). Panjang Jalur Operas

I

(c}. Dimensi Total Furnace

[TiIl

id). Dimensi Efelitive Furnace

Proses Pembakaran

(a). Bahan Balkar

(b}. Temnp., Kerja Pemanasan Awal

icl. Temp. Kerja Pemanasan Akhir

ells
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_|d}. Tekanan Nosel NG /LNG Eg/cm?
[e]. Kapasitas Nosel NG/ LNG Nm#/jam
[f). Teleanan Nogel Oksigen Kg/em?
[g). Kapasitas Noscl Oksigen Nm?/jam
[h). Telkanan MNosel Na Kg/cm?
[i}, Kapasitas Nosel Nz Nm?/jam
[j). Tebal Pipa Bahan Balar i
(k). Diameter Pipa Bahan Baloar mim
[1). Jenis Pipa
8 | Dimensi Pondasi mim
9 | Sistem Pendingin
|a). Temp, Air Pendingin Masuk ng
(b). Temp, Air Pendingin Kembali o
(e). Tekanan air Pendingin Kg/cm?
(d). Laju Aliran Air Pendingin m?/jam
fe). Diameter Pipa Pendingin rmm
(f]. Tebal Pipa Pendingin mm
[1I. PEMERIKSAAN & PENGUEKURAN
Kondisi
No, Komponen oy il Keterangan
1 | Kontruksi Pondasi Fumace
2 | Furnace 3hell
3 | SBambungan las steel shell
4 | Tutup Fumace (Roof/ Cover Vessel)
& | Refractory
(&), Furnace Roof / tutup
Refractory

[b}. Furnace Sidewalls Refractory

(c]. Furnace Hearth Refractory

=]

Heating Table/Charging Tabhle

=]

Furnace Top lgniter

8 | Pipa & Nosel

(a). Nosel NG /LNG

(b). Pipa NG /LNG

(c}. Nosel Oksigen

id). Pipa Oksigen

(e}). Nosel N2

{f). Pipa Na

| (). Safety Valve

{h). Holder Cap

9 | Sistem Pendingin

(o). Sistern Pendingin Tutup / roof

b)), Sistem Pendingin Shell

(c). Pipa Air Pendingin

{d). Sistermn Pendinginan Kejut /
_Emergency

10 | Sigtem Keliztrilean

|a). Mini Circuit Breaker (MCB]

[b). Sambungan dan Breaket

[c]. Tahanan Isolasi

11 | Contral Boom

12 | Bafety Device

[a). Presure Gauge

[b}. Temp. Indicator

[c]l. Senasor — Sensor Bahan Bakar

id). Sensor Panas (Infra red) /
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Thermooouple
e}, Tehanan Pembumian
( Grownding)
if). Furnace Top Bleeding Valve
| (g}, Safety Valve Nitrogen Supply
ih]. Safety Valve NG/CNG
fi]. Safety Valve Oxygen
fjl. Safety Valve N2
k). Dust Collector

1.

Gas Stop Valve

i1i}.

el el

Electrostatis precipitator Bag
Filter

{al.

Emergency Stop

{p)-

Pagar Pengaman Lantai

[ 1q).

Lantai dapur

[r].

Pagar Pengaman Tangga

{=].

Alat Fel.indurlg Dir

IV. PENGUJIAN DAN PENGUKURAN

s KOMPONEN YANG DIUJI HASIL KETERANGAN
I. PENGUJIAN NDT )
0. SHELL WALL

—

Sambungan las T Join Plat Steel
Sheel Bapgian Luar

Sambungan Las melintang Plat
Steel Sheel Bagian Luar

Sambungan Las pipa = pipa

REEFEACTOREY

Pengetesan density dan porosity

Cold compressive strength

old modulus of rupture

Hot Madulus of Rupture

Abrasion Fesistanceo

permanent linear change

=3 | ohen | (b | — | Lo b2

Ribbon Thermal Shock Testing
untuk firebrick cetak

oa

Ribbon Thermal Shock Testing
untuk monalithic refractory

L)

Thermal conductivity

10

Thermal diffusivity

PIPA-FIFA

Sambungan las pada Pipa
Pendingin

Sambungan las pada Pipa
NG [ CNG

Sambungan las pada Pipa Oxipen

Sambungan las pada Fipa M2

o | o] B2

Sambungan las pada Fipa
Hidrogen

SAFETY DEVICE (RUNNING TEST)

Emergency Stop

Snorting Valve

Pressure Equalizing Bleeding Valve

Safety Valve N2 Supply

Safety Valve Oxypen

Safety Valve Air Pendingin

=8O G | L |

Safety Valve Hidrogen




Temp. Indikator

Gistem Pendinginan Kejut
_{Emergency]

{a). Hidrogen Cooling Safety Valve

{b). Hidrogen Cooling Noale

o). Temp. Sensor |Thermocotnie)

i
=

Pressure Gaupge

—
==

Hangger

._.
B

Dust Collector

—
il

Gas Stop Valve

e
g

Dust Remover Bleeding Valve

r—
un

Oksigen lance Indikator

—
]
=1

PENGURKUREAN

Sistem Pembumian [Grounding)

Ketebalan dindtngl.-’ shell

Ketebalan Pipa Pendingin

Ketebalan Pipa Oxigen

Keotebalan Fipa Nitrogen

Ketebalan Fipa Hidrogen

Diameter Pipa Pendingin

Diameter Pipa Oxigen

=4 e = 0 B B R S

Diameter Pipa Nitrogen

Diameter Pipa Hidrogen

i | =t
[ ]

Daya Motor Hidrolic

KOMPONEN

TEGANGAN (VOLTAGE)

LISTRIK KA R-§

B-T

5-T

R-HM

1 2 3

4

)

&

Panel Conteal

Drawing

FREQ | COSQ

ARUS LISTRIK (AMPERE]

3]

]

T

KESIMPULAN

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
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Yang Memenksa dan Menguji,
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis /| Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi

NIP/NO.REG ... ..ciovocioeeiiinas
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DESHARBR PRENVIBBE 5 Gotcinieimammies s ot reser o s e b s s bt e i il
ALAMAT T T T ———

FORMULIR/CHECK LIST PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

LADLE
I. DATA UMUM
1 | Perusahaan Pemilik
2 | Alamai
3 | Perusahaan Pemakai
4 | Alamat
3 | Pengurus J Penangpuing jawab
& | Lokas: Unit
7 | Jenis Pesawat / Tipe
8 | Merek / Tipe
9 | No Seri / No Unit
10 | Perusahaan Pembuat /| Pemasang
11 | Lokasi / Tahun Pembuatan
12 | kapasitas
13 | Volume Desain
14 | Volume Efeletf
15 | Digunakan Untuk
16 | Nama [ No. Sertifilcat Juru Las
17 [ No. SKP / Bidang PJK3
18 | No. SKP [/ Bidang AK3
19 | Bertifikasi Standar
20 | Jenis / Klasifilasi
21 | Nomor Izin pemakaian [ Penerbit
22 | Nama Opetrator
23 | Data Riwayat Tanur
I1. DATA TEKNIK
1 [Jenis / Tipe
2 | Kapasitas Maksimum Ton / m?
3 | Kapasitas Effeltif Toen [/ m?
4 | Dimensi mm
2 | Berat Kg
6 | Tebal Dinding / Shell mIm
7 | Diameter Luar Shell mm
& | Tebal Refractories (Shaped/ Cetak) mim
Tebal Refractories
¥ | {nshaped) Monolitie] —
10 | Diameter Dalam Refractories i
11 | Temperatur Kerja Maksimum o
12 | Tebal Pipa Pendingin miT
I, PEMERIKSAAN & PENGUKURAN
Kondisi
No. Komponen Baik Burak Keterangan
1 | Kontruksi Pondasi
2 | Furnace Shell
3 | Sambungan las stecl shell
4 | Baluran Penuangan [ Tapping




- Af =

Spoud)

Tutup Furnace [Roof/ Cover Vessel)

Roda gigi penggerak

Motor gear box

Q0| = | g | L

Sistern Hidrolik

8 | Tilt Cyhinder

10 | Bocker Tilt

11 | Tilting Table

12 | Clamping hydrolic

13 | Refractory

15 | Hangger

16 | Emergency Stop

18 | Alat P‘e’lindung Dyiri

I¥. PENGUJIAN DAN PENGUKURAN

o KOMPONEN YANG DIUJI HASIL KETERANGAN

PENGUJIAN NDT

Las - lasan T Join Plat Stee] Sheel |

Las - lasan sambungan melintang

l.
A. SHELL WALL
1
£ Flat Steel Sheel

Las - lasan sambungan Handle
Hidrolic

REFRACTORY

Penpgetesan density dan porosity

Cold compressive strength

Cold modulus of rupture

Hot Modulus of Rupture

Abrasion Eesistance

permanent linear change

= |l kel — |8 L2

Ribbon Thermal Shock Testing
untub; firebriclk cetak

Ribbon Thermal Shock Testing
untulk monolithic refractory

o

Thermal conductivity

10 | Thermal diffusivity

II.  SAFETY DEVICE [RUNNING TEST)

1 Emecrgency Stop

Sistemn Pembumian [Grounding)

I[II. PENGUKURAN

1 | Ketebalan dinding / shell | |

KOMPONEN KA TEGANGAN (VOLTAGE|
LISTRIK R-5 R-T 5-T R-N R-G M-
1 2 3 i B & i 2
Panel Control
Drawin
E FREQ cosQ PJ;UB LIETE;E{ MMPE}I':’I_‘E.‘.J Keterangan

[. KESIMPULAN

..............................................................................................................................
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II. PERSYARATAN YANG HARUS SEGERA DIPENUHI
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Yang Memeriksa dan Menguji,
Penpawas Ketenagakerjaan Spesialis [ Ahli K3
Bidang Pesawat Tenaga dan Produksi
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CONTOH STIKER MEMENUHI PERSYARATAN K3

KEMENTERIAN KETENAGAKERIAAN R
DISHAKER PHOVINEL .o s 11111 i 11

MEMENLIH PERSYARATAN K3

Mands FERLISAHAAM

TIPE [ ®0 SERI b e A s e S T S e
KAPASITAS i

LOKAS| WESIN
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SURAT KETERANGAN MEMENUHI/TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN K3

KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINSI
ALAMAT

SURAT KETERANGAN
MOTOR DIESEL

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3 Bidang
Pesawat Tenaga dan Produksi pada tanggal ... tethadap motor diesel
diterangkan bahwa :

Perencanaan /pembuatan [ pemasangan fpengoperasian fperbaikan fmodifikagi®)
muotor diesel, aleh :

Nama B R B b e S R R R R T e R R R R RN 8 R T
Jabatan S R M VR W S T e R TR R LN SR 8 A Ve
P R T B e e i Bt e b B o R e
Alamal b R B B b W R G B B i s
PR i ismnniins .
A, UMUM
1, Merck / Tipe T,
2. Jems J Klasifikasi e e R PR Fortable / stasioner®)
3. Pembuat / Pemasang T e A T S R e
4, No Seri B A ks R e
S Tempat dan Tahun Pembuatan ... sisiie
B. TEKNIK
1. Gambar instalagi Motor Diesel :No:...... tanggal: ..........
2. Gambar Kenstruksi Pondasi T NO vvees , tanggal @ e,
3 Daya ik A RN b A K e hl HP
4, Bahan Bakar £ e el patla
5. Putaran 8 e R e S Rpm
&. Jumlah Silinder R RS
7. Tenaga Mula : Tenaga Kempa atau angin / Accu®)
8. Alat-alat perlengkapan 2R s A S
bj ..
| RN U
9, Alat pengaman dan perlindungan:
1 L o Py A SR
Bl s oy
TR s e SR S S ST B
10, Dan lain-lain:
B s sveippnmunrancesasaynes
]



C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap motor diesel secara rindg
schagaimana terlampir.

D.EVALUASI (Alasan Teknis)

E. KESIMPULAN

MEMENUHI
PEESYARATAN EESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat digunakan
schagaimana mestinya dan berlaku sepanjang Motor Diesel tidak dilakukan
perubahan tekmis danfatau sampai dilalkukan pemeriksaan dan pengajian
sclanjutnya scsual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

Disetujui : Diperiksa kembali: Yang Memeriksa:
Pimpinan Unit Kerja Penpgawas Ketenagalerjaan Ahli K3 Bidang Pesawat
Pengawasan Spesialis Pesawat Tenaga dan Produksi
Ketenagakerjaan Tenaga dan Produlsi
i e || B i it by e b ) \ i)
IR s bl s NER Gisianianaiiinmmiiig N REG ks
Keterangan:

Lembar surat keterangan:

a. Lembar pertama, nntul pemilik;

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan sctempat;
¢. Lembar ketiga, untuk umt kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat,

¥} Coret vang tidale perlu
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA

DISNAEER:-PREIVIMEL i s s s sy o o s v s by fas Svarpuna e i cad s
ALAMAT A A SO i S s S S B i
SURAT KETERANGAN
MOTOR DIESEL
MOOr & csiiicinsiiecan e

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Pengawas
Ketenagakerjaan Spesialis Pesawal Tenaga dan Produksi pada tanggal ...
terhadap Motor Diesel diterangkan bahwa :
Perencanaan/pembuatan / pemasangen f pengoperasian perbaikan f modifikeasi*)
motor diesel, oleh ¢

1. Nama R N A R R R R R A

2. Jabatan

3. Perusahaan

4. Alamat

R e

A. UMUM

1. Merek / Tipe b ki s S o R A s

2. Jenis [/ Klasifilkasi B sk St PreSSe. ... Portable / stasioner*)

3. Pembuat f Pemasang ¥ e e O

4. Mo Seri RIS P RTRTIT

2. Tempat dan Tahun Pembustan @ ....ccoeeceesmaanisiemmes

B. TEKNIK

1. Gambar instalasi Motor Diesel : No ..., tanggal : ......

2. Gambar Konstruksi Pondasi Mo, tanpgal | ...

3. Daya B e e HP

4. Bahan Balcar T g e A P L e

5. Putaran T Tleqen TTpprewanBt, Rpm

6. Jumlah Silinder e Py T s e

7. Tenaga Mula : Tenaga Kempa atau angin [/ Acou?)

&, Alat-alat perlengkapan B | S e P o AE LT EN
-] R R A e
1 L e e

9, Alat pengaman dan perlindungan:
al ...
B) crnernrrsninarnnrnarensnnsnarians
B e b S

10. Dan lain-lain:
B e e
BE s
1] T

C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGLUJIAN
Hasil pemeriksaan dan  pengujian  terhadap motor diesel seecara it

sebapaimana terlampir,



-

D. EVALUASI [Alasan Teknis)

E. KESIMPULAN

TIDAK MEMENUHI
FERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dilarang
menggunakan /mengoperasikban  Motor Diesel tersebut sebelum  dilalukan

perbaikan/ penyesualan  penggunaan/perhitungan  kembalif...... ‘]  dan
dilakukan pemeriksaan dan/atau pengujian ulang serta memenuhi persyaratan
K3.
Disetujui ; Yang Memeriksa
Fimpinan Unit Kerja Pengawas
Pengawasan Ketenagakerjaan Spesialis
Eetenagakerjaarn Pesawat Tenaga dan Produlosi
[ s fp e e s i
N R ARG NIP .ivimianniansniis
Keterangan:

Lembar surat keterangan

a. Lembar pertama, untuk pemilik;

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan sctempat;
c. Lembar ketiga, untuk unit kerja pengawasan ketenagalkerjaan pusat.

Y 1 Coret yvang tidak perlu
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DIBNARER PREVINGE & st v v e s S s s
ALAMAT A A P e R A S R R P o A KN T A A A A S A

SUHEAT KETERANGAN
TURBIN UAP/GAS/AIR,/ANGIN

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan olsh Ahli K3 Bidang
Pesawat Tenaga dan Produksi pada tangpal ... terhadap turhin
uap,/gas/air/angin diteranghan bahwa ;

Percncanaan pembuatan, pemasangan, pengoperasian/ perbailkan/ modifikasi )
turbin uap/gas/air/angmn oleh :

1. Nama R e S
B AHEBBEHTL. s e i AL AR AT e ARy
£ DNTURMCITEIEINY /70 i oioaiinm mi s e o e o B A, - A A B W P
g Kl | hciiiadidiiihinhnmiiniinnniinmnEaiis
DATA .
A UMUM
1. Jenis Turbin / Tipe B e R s s
2. Merek [ No Seri R R T iR LA ST
3. Pabrik Pembuat / Pemasang TS TR R T T
4. Tempatl dan Tahun Pembuatan :........ S S ——
B.TEKNIS
l. Gambar instalasi Turbin : No : ..., tanggal :
2. Gambar Konstruksi Pondasi ] § o Langgﬂl
3. Sumber Tenaga XTSRS
4. Daya Maksimum s R A T I{'I.I.’I,F HF
9, Tekanan / temp. Masuk {inlate] 2 ... bar [ 9C
6. Tekanan / temp. Keluar 1uuﬂ&te| ................................. bar [ 9C
¥. Debit Air PO I 41 111 1 1
B. Kecepatan Aliran Udara f Angin 1 ...oiiniiiennammassnionas m/ e
9. Kecepatan Putaran Poros R L gslis
10. Alat-alat perlenpkapan B e e R
B ..
B s cisnraias g dnpnvns miE e iapEar gre
11.Alat pengaman dan perlindungan:
Bl e eeeeeere e msenrs e
<
o

12, Dan lain-lain:
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C.HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan penpujian terhadap turbin vap/pas/air/anpin secara
rinci sebagaimana terlampir.

D.EVALUASI [Alasan Tekuis)

E. KESIMPULAN

MEMENUHI
FERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demildian surat keterangan hasil pemeriksaan dan pengujian ini dibuat dengan
schenarnya agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya dan  berlaku
sampal dengan pemeriksaan dan pengujian selanjutnya dan tidak dilakukan
perubahan teknis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

baag Eeddeeeed d e miE

Disetujui : Pengawas Ahli K3
Pimpinan Unit Kerja Ketenapakerjaan Spesialis Bidang Pesawat Tenaga dan
Pengawasan Ketenagakerjaan Pesawat Tenaga dan Produlsi Produlksi Yang Memeriksa
) ) i ] P s s T |
LR i weimanhd s WL i s Wk -REES vaiesar cvivsie
Kereranpgan:

Lembar suratl keterangan

a. Lembar pertama, untuk pemilik

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan sctempat
c. Lembar ketiga, unmuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

‘I : Coret yang tidak periu



KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA
DISNAKERCIRE NIRRT, & oo s ms et e s s v Wi s s
ALAMAT o e i W T T —— —

SURAT KETERANGAN
TURBIN UAF/GAS/AIR/ANGIN |

Berdasarlean pemeriksaan dan pengujian  yang  dilakulten oleh  pengawas
kerenagakerjaan spesialis Pesawat Tenaga dan Produksi pada tanggal ...
terhadap turbin nap/gas/air/angin diterangkan bahwa :

Perencanaan/ pembuatan, pemasangan, pengoperasian/ perbaikan, modifilcasi *
turbin vap/gas/air fangin Oleh ¢

1. Nama 1 1, P BT  BLE  R
2, Jabatan R e P e e B e R e . oo
B PorBiiREBEE ot sl i et e S o S e S o
4. Alamat e TR M T I R R 4 e BEE TEE R g Rl o PV I S
PR e :
A, UMUM
1. Jenis Turbin / Tipe G e R B S B S A o R
2. Merek [ No Ser T B e A e - TS b
3. Pabrik Pembuat / Pemasang T RO e e R A A A S
4. Tempat dan Tahun Pembuatan | .........coeemmreeenn s L e e
B. TEENIS
1. Gambar instalasi Turbin = O T , tanggal : ...
2. Gambar Konstruksi Pondasi b I oy . tanggal ; ...
3. Sumber Tenaga b e S R R R
4 Daya Malsimum T m———— KW/ /HP
2. Tekanan / temp. Masulk [mln.teln ............................................... bar / &
6. Tekanan / temp. Keluar {Dl]ﬂET.E] ............................................... bar [ °C
B Beltfie 000 0 R e L/ menit
&. Kecepafan Aliran Udara [/ Fmg;m ............................................... m,=s
8. Kecepatan Putaran Poros o e e s e s o rpm
10. Alat-alat perlengkapan B s S A T R A S Ry L R
T —
B e T R R
11. Alat pengaman dan perlindungan:
B A e e e e
e R e S R T R s
Bt b e e s e
12. Dom lair-laath:
dl
A TR P T T T S T T T
Bl e s e e R T R R I T e S

C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGULJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap turbin uvap/gas/air/angn secara
rinci sebagaimana terlampir.



<

D.EVALUASI (Alasan Teknis)

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

E. KESIMPULAN

TIDAK MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan hasil pemeriksaan dan pengujian ini dibuat dengan
scbenarnya agar dapat dipergunakan scbagrimana mestinya dan berlaku
sampai dengan pemeriksaan dan pengujian selanjutnyva dan tidak dilakukan
perubahan teknis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Yang Memeriksa

Dasetujui ;
Pimpinan Unit Kerja Pengawas Ketenagaleerjaan
Pengawasan Ketenagakerjaan Spesialis Pesawat tenaga dan
produlost
e e } [ ]
IR e e o e e MR s siesaqin i
Keterangan:

Lembar surat keterangan

a. Lembar pertama, untuk pemilik
b. Lembar kedua, untuk unit kérja pengawasan ketenagakerjaan setempat
c. Lembar ketiga, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

'} : Coret vang tidak perlu
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KEMENTERIAN KETENAGAKER.JAAN REFUBLIK INDONESIA

DISNARER - PROVINGE oo b i s s
ALABMAT @00 i e e e e
SURAT KETERANCGAN
MESIN FERKAKAS DAN MESIN PRODUKSI (KONVENSIONAL fCNC)®)
JENIS:....cciovserss Y
Momor: .oocveeveeveens

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3 Bidang
Pesawat Tenaga dan Produlisi pada tanggal ... terhadap mesin perkakas
dan produlis: diterangkan bahwa :

Perencanaan, pembuatan; pemasangan/ pemakaian atau pengoperasian
perbaikan,/ modifikasi *) mesin perkakas dan Jproduksi oleh ;

1. Nama
e ABAEETL, e R A R b W R AR AR R AL
A, e R . A e
4. Alamat
e e T e
A, UTMLUIN
1. Jenis Mesin atanl PERamEL § TP 1oseinsbininnes s sinins s s g sissss insin
2. Pabrik Pembuat / Pemagang .o i s s i sae saamiates
3. Merelt [ Mo BEH o eieeresreeeseseesi e s nrenen
;. Tempal dam Tahiar PEIIiTGETRTL & aiiishnsas as s s s b s bonibmts s i b bs s bins o shonid
B. TEKNIS
1. Gambar Instalasi Mesin s No it o, tonggal ...
2. Gambar Konstruksi Pondasi v O D e tEDEEAL L
3. Daya Maksimum E S A A B o e S RS b e KW /HFP
&, KAPABITAE =l iiiieiasisessscisesiiidiosintensts noies s sea e
5. Putaran Maksimum e — rpm
B, Volume Injeksi T T B R R e e LR TR cIm?
7. Kapasitas Tekan Malsimum e i R A e P=1
8. Berat Total B e A ke S D e T
9, Dimensi Total AT O AR R ot A NI et m
10, Alat-alat perlengkapan B R A AR R RS A
Bl s i i e R s R R
o O
11.Alat pengaman dan perlindungan:
B s e R
B i R e R R
i i itiin s ot s s s s el
12.Dan lain-lain:
Y e A S i i
P
[ assmsgmgammey s m e s o B

C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap mesin perkakas dan produksi
(Konvensional fCNC)* secara rinci sebagaimana terlampir.



D, EVALUASI (Alasan Teknis)

....................................................................................................................

E. KESIMPULAN

MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat
digunakan sebagaimana mestinya dan berlaku sepanjang Mesin Perkakas
dan Produksi tidak dilakukan perubahan teknis dan/atau sampal
dilakukan pemeriksaan dan pengujian selanjutnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Drisetujui : Diperiksa kembali: Yang Memeriksa:
Pimpinan Unit Kerja Pengawas Ketenagakerjaan Ahli K3 Kerja Bidang Pesawat
Pengawasan Spesialis Pesawat Tenaga dan Produlesi
Ketenagakerjaan Tenaga dan Produksi
r .I ‘ i "-] t L .li
IRIEY, o v s e b & s TR Sais o e me s e o MEN. B s e i
Keterangan:

Lembar surat keterangan

8. Lembar pertama, untuk pemilik

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat
. Lembar ketiga, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

“) i Coret yang tidak perlu

*4] 1 Isi salah satu jenis: mesin asah, mesin poles dan pelicin, mesin tuang dan
celak, mesin tempa dan pres, mesin pon, mesin penghancur, penggiling dan
perumbuk (crusher maching), mesin bor, mesin frais, mesin bubut, mesin
gunting/potong plat, mesin rol dan tekuk plat, mesin potong dan belah kayu,
mesin ayak dan mesin pemisah, mesin penyaring pasir, mesin pintal dan mesin
tenun, mesin jahit, mesin pengisi, pengungkit, perapat tutup, pengampuh
kaleng, penutup botol, mesin pak dan pembungkus, serta mesin lain yang
sejenis.
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REFUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINSI

ALAMAT

----------------------------------------------------

SURAT KETERANGAN
MESIN PFERKAKAS DAN MESIN PRODUKS] [KONVENSIONAL/CNC)®)
JENIS ....... **)

Berdasarkan pemerikssan dan pengujian vang dilakukan olech pengawas
ketenagakerjaan spesialis Pesawat Tenaga dan Produksi pada tanggal ...
terhadap mesin perkakas dan produksi diterangkan bahlwa :
Perencanaan;/ pembuatan; pemasangan/ pemakaian atau pengoperasian
perbaikan / modifikast *) mesin perkakas dan produksi oleh :

1. Nama e S B e Sy R L L
2, Jabatan B e e S e
o, DOTOBEIENL s e e
4, Alamat e e e S
DIATA - v s :
A, UMUM
1. Jenis Mesin atau Pesawal § TP i s s snin vans s mennis
2. Pabrik Pembuat / Pemasang ..o
3. Merek | No Seri CU TSR S NIV TS SN SN A e e B
4. Tempat dan Tahun Pembuatan
B. TERKNIS
1. Gambar Instalasi Mesin t Mot ., tanggal b,
2. Gambar Kanstruksi Pondasi :No: ..., tanggal ¢ ...
3. Daya Maksimum T IE————— KW /HP
4, Kapasitasg e LR S P S e ——
6. Volhime Injeloi o R e e e e e T cm?
T. Hapasitas Teckan Maksimum T e R Psi
8, Berat Total R R R A S e e Kg
2, Dimensi Total i S R W o R s e m
10 Alat-alat perlenglapan B AL b s S i e
= R
e e e e
11.Alat pengaman dan perlindungan:
A
D) i i s e e e i
N o B i i B
12.Dan lain-lain:
TR i v B R b R R o
D) crvrmr s nnerenrnnemn e e ee e nnmaamra et nns
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C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap mesin perkakas dan produksi
secara rinct sebagaimana terlampir.

D. EVALUASI |Alasan Teknis)

E. KESIMPULAN

TIDAK MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan scbenarnya dan dilarang
mengEunakan /mengoperasilkkan mesin perkakas dan produksi tersebut sebelum
dilakukan perbaikan/penyesualan penggunaan/perhitungan kembali/...... *|
dan dilakukan pemeriksaan dan/atau pengujian ulang serta memenuhi
persyaratan K3,

Disetugui : Yang Memeriksa
Pimpinan Unit Kerja Pengawas
Pengawasan Ketenagakerjaan Ketenagakerjaan Spestalis

Pesawat Tenaga dan Produksi

Keterangan:

Lembar surat keterangan

#. Lembar pertama, untuk pemilik

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat
€. Lembar ketiga, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

* : Coret yang tidak periu

**| : Ist salah satu jenis: mesin asah, mesin poles dan pelicin, mesin tuang dan
cetak, mesin tempa dan pres, mesin pon, mesin penghancur, penggiling dan
penumbuk (crusher mochine), mesin bor, mesin frais, mesin bubut, mesin
punting/potong plat, mesin rol dan tekuk plat, mesin potong dan belah kayu,
mesin ayak dan mesin pemisah, mesin penyaring pasir, mesin pinial dan mesin
tenun, mesin jahit, mesin pengisi, pengungkit, perapat tutup, pengampuh
kaleng, penutup botol, mesin pak dan pembungkus, serta mesin lain yang
sejenis,
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN EEFUBLIK INDONESIA
DIGMAKERDPREBVINGL | ciamimeimnnamimme shimdsamim s iieamasmsin e
ALAMAT . A A i S A A S RS

SURAT KETERANGAN
TRANSMIS] TENAGA MEKANIK

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli K3 Bidang
Pesawat Tenaga dan Produksi pada tanggal ... terhadap transmisi tenaga
meleanik diterangikan bahwa :

Perencanaan; pembuatan/ pemasangan, pengoperasian/ perbaikan; modifikasi *)
transmisi tenaga mekanilk Oleh :

Nama R T e g e S S SR
Jabatan - Fr R R R A S £ Ve e S
ERrIabiiNT | 2 e s e s T S R TR
Alamat e e g Y LN W E A S B e § 8 5 SE £
RO e
F. UMUIM
6. Merck / Tipe i e et i
7. Jems [ Klasifikasi R R Portable [ stesioner®)
8. Pembuat / Pemasang R L e e R A e
9. No Seri b P BB B
10.Tempat dan Tahun Pembuatanr | oo T me—
G, DATA TEKNIK
1. Gambar instalasi EE S, teriggal:
2. Putaran R R P R Epm
3. Sumber tenaga b i s e A S R e
4. Alat-alat perlengleapan | LIS A R T e S G STk
b ..
¢l
5. Alal penpaman dan perlindungan:
B i e b a2 R R e e e
b ..
¢l
6. Dan laimm-lain:
B o i mmre i e e p e R e S e
b} ..
T —

H. HASIL PEMERIKSAAN DaAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap transmisi tenaga mekanik secara
rinci sebagaimana terlampir



I. EVALUASI (Alasan Teknis)

J. KESIMPULAN

MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan hasil pemeriksaan dan pengujian ini dibuat dengan
sebenarmyva agar dapat dipergunakan sebapaimana mestinva dan berlaku
sampai dengan pemeriksaan don pengujinn selanjutnya dan tidal: dilalukan
perubahan teknis sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Disetujui ; Diperiksa kembali: Yang Memeriksa:
Pimpinan Unit Ketja Penpawas Ketenagakerjaan Ahli K3 Bidang Pesawat
Penpgawasan Spesialis Pesawat Tenaga dan Produlesi
Ketenagakerjaan Tenaga dan Produlesi
s s S s i | iy {

NIP NIP L 30 L .
Keterangan:
Lembar surat keterangan

a. Lembar pertama, untuk pemilik

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat
c. Lembar ketipa, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

‘] i Ceret yang tidak perlu
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KEMENTERIAN KETENAGARERJAAN REFUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINSI | oo D T —
ALAMAT T A A A N S P T R A o A i g e e

SURAT KETERANGAN
TRANSMISI TENAGA MEKANIK

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Pengawas
ketenagakerjaan spesialis  Pesawat Tenaga dan Produksi pada tanggal ........
terhadap transmisi tenaga mekanikditerangkan bahwa :

Perencanaan,; pembuatan, pemasangan/ pengoperasian/ perbaikan; modifilkasi #|
iransmisi tenaga mekanikOleh

1. Nama B R R R SRR
2. Jabatan
3. Perusahaan | ...ccicvememminininin s sisia s
4. Alamat e e N L A S A e
i . TP e e -
A TTMUM
2. Jenis [/ Klagifikasi s nses POFtALIE [ stasioner®)
3. Pembuat / Pemasang R e e A L AR 6 e A
4. No Ser O LT an——
5. Tempat dan Tahun Pembuatan :........cccmimimmmmmmrssimen e

B. DATA TEKNIK

1. Gambar mstalasi 8 o1 o R . tanggal ...
2, Putaran e e B T I Rpm
3. Bumber tenaga B s B R R R
4. Alat-alat perlengkapan EERE e R A S  Fr F
bj ..
<
3. Alat pengaman dan perlindungan:
al .
by ..
) e b e s DR e
6. Dan lain-lain:
al .
- .
e L e

. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap transmisi tenaga mekanik secara
rinci sebagaimana terlampir.

D.EVALUASI [Alasan Teknis)



E. KESIMFULAN

TIDAK MEMENLUHI
FERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan hasil pemeriksaan dan pengujian ini dibuat dengan
sebenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan berlaku
sampal dengan pemeriksaan dan pengujian selanjuinya dan tidak dilakukan
perubahan teknis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

Disetujui ¢ Yang Memeriksa
Pimpinan Unit Kerja Pengawas
Penpawasat Ketenagalkerjaan Spesialis
Ketenagakerjaan Pesawat Tenaga dan Produlksi
[ ................................... ] I'“ 11 I'
IR s sl vrna s v b 1§ R R i
Keterangan:

Lembar surat keterangan

a. Lembar pertama, untulk pemilik

b, Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat
c. Lembar ketiga, untult unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

“I :Coret yang tidak perlu
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REFUBLIK INDONESIA
DISNARER PROVINEE  avaimsammee s soceiagaiuiiis
ALAMAT \

SURAT KETERANGAN
TANUR (FURNACE]
JENIS! .. ™)

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli K2 Bidang
Pesawat Tenaga dan Produksi pada tanggal ......... terhadap tanur (fumace
diterangkan bahwa :
Perencanaan/ pembuatan/ pemasangan,/ pengoperasian/ perbaikan,/ modifikasi #)
tanur/fumace. Oleh :

1. Nama

2. Jabatan

3. Perusahaan

4. Alamat P e S o AR OB e
1 75 b B :
A, UMM

1. Jenis Tanur [fumacs) f Tipe

2. Pabrik Pembuat / Pemasang

3. Tempat dan Tahun Pembuatan

2, No Sern: B e Ao i Sdnlalok iy e
B. TERKNIS
1. Gambar instalasi Tanur{furnace|: No ! ......, tanggal :.....
2. Gambar Konstruksi Pondasi rNo T, tangeal © L.
3. Sumber bahan bakar g e R S R s
4. YVolume Total b A e R B Y S A s m?
5. Volume Eifelctif B b R e R o A S B R m
6. Kapasitas RO i 11 I =t ¢
7. Temperatur Kerja R Sl T SRR CUCE A - -
8. Konsumsi daya PR e P e e A L A R " 7 T e
9. Refractories

a. Shaped [cetak)
b. Unshaped [monolithic) T R O T L S i
10, Alat-alat perlengkapan R R R e R e S

12.Dan lain-laan:
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C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap tanur (fumace) secara rinci
schagaimana terlampir,

D. EVALUASI (Alasan Teknis)

E. KESIMPULAN

MEMENUHI
FERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamva agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya dan berlaku sepanjang Tanur (Fumace) tidak dilakukan
perubahan teknis dan/atau sampa dilakukan pemeriksaan dan  pengujian
selanjutnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Disetujui ; Diperiksa kembali: Yang Memeriksa:
Pimpinan Unit Kerja Pengawas Ahli K3 Bidang Pesawat
Pengawasan Ketenagakerjaan Tenaga dan Produksi
Ketenagakerjaan Spesialis Pesawat
Tenaga dan
Produksi

II'IIIIIII'IIIIIIIJIIIIHII|I|:|"|!|:| { 1erran yprasrEERinn amraEEs [. 1 ' ' LEEL] ]
] o e R L | § e S YR |10 B D e et et
Keterangan:

Lembar surat keterangan

a, Lembar pertama, untuk pemilik

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat
c. Lembar ketiga, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

*] Coret vang tidak perlu

**| Pilih salah satu: blast furnace, basic exygen furnace, electric arc furnace,
refractory furnace, tanur pemanas (reheating furnace), kiln, oven dan fumace lain
VANE scjenis
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KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN REFUBLIK INDONESIA
DISNAKER PROVINSI R o B W B S s S
ALAMAT g

SURAT KETERANGAN

TANUR (FLIRNACE
JENIS: ....... *
Bomor & .o

Berdasarkan pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Pengawas
ketenagakerjaan spesialis Pesawat Tenaga dan Produksi pada tanggal ...
terhadap tanur (furmace) diterangkan bahwa ;

Perencanaan; pembuatan; pemasangan, pengoperasian; perbaikkan/ modifilkas: *|
tanur (fiimace) oleh :

1. Mama e Lok B W S A S B A P R R
2, Jabatan
3. Perusahaan
4, Alamat
P T R B TR .
A, UMUM
1, Jenis Tanur (furnace) [ Tipe B T b ERp s A 5 S
2. Pabrik Pembuat / Pemasang B T A W e

3. Tempat dan Tahun Pembuatan
4. Ho Sen:

....................................................

B. TEKNIS
1. Gambar mstalasi Tanur (furmnace): No - ... ;tanggal ...
2, Gamber Konstruksi Pondasi No e tanggal
3. Sumber bahan balar 8GR PR R e e R
4, Volume Total B e R R SRR R m?
3. Volume Effelctif A B o A A S At AR PP - o =
6. Hapasitas B A8 LG B T R O S T TR R R P Ton /jam
7. Temperatur Ketja AN P Rr T B oo/ A oc
B, Konsumsi daya e T T L e T G S KWH/ton
4. Refractories
8. Shaped {cetak) S R R T
b. Unshaped (monolithic) s e R i e s
10, Alat-alat perlengkapan B R e S R A RS
b} -
I T A R P R R S
11.Alat pengaman dan perlindungan:
- AT AR ey PP R b o e
bj ..
R e P B R R R R R
12.Dan lain-lain:
R et o e e L SR R e
Rl s R R e T S T ST P
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C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap tanur (furmace] secara rinci

sebapaimana terlampir.

D. EVALUASI (Alagan Telnis)

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

E. KESIMPULAN

TIDAK MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dilarang
menggunakan/ mengoperasikan Tanur [Furnacel tersebut sebelum dilakukan
perbaikan/penyesuaian pengpunaan/perhitungan kembali/...... * dan
dilakukan pemeriksaan dan/atau pengujian ulang serta memenuhi
persvaratan K3.

SdEELEg SEdEsEdEldE R LEdd

Disetujui : Yang Memeriksa
Pimpinan Unit Kerja Pengawas
Pengawasan Ketenagakerjaan Spesialis
Ketenagakenjaan Pesawat Tenaga dan Produks:
fosninisseraios issarrires (anniods |
{ ] .} R P e o

Keterangan:

Lembar surat keterangan

a. Lembar pertama, untuk pemilik

b. Lembar kedua, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat
c. Lembar ketiga, untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat

*| Coret yang tidak perlu

**) Pilih salah satu: blast furmace, basic oxygen furmnace, electric arc furmace,
refractory furmoce, lanur pemanas freheating furnace), kiln, oven dan furmace lain
Yang sejenis



